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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158

Tahun1987 —Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ! Tidak dilambangkan 16 L T
2 - B 17 = 4
3 < 18 ¢ ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 - F
6 c H 21 ) Q
7 ¢ Kh 22 & K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 B M
10 0 R 25 o N
11 J Z 26 E) w
12 o S 27 > H
13 B Sy 28 3 ’
14 U S 29 ¢ Y
15 o= D
2. Vocal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vocal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

viii




Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vocal Tunggal
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf Nama Gabungan Huruf
$ Fathah dan ya Ai
K Fathah dan wau Au
3. Maddah

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s/ Fathah dan alif atau ya A
8 Kasrah dan ya I
) Dammah dan wau U
Contoh:
0 = gala
o) =ramd
& = gila

J5% = yaqgilu

X




4. Ta Marbutah (%)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah (%) hidup
Ta marbutah ( %) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (%) mati

c. Ta marbutah ( 3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah (' ) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Ly aky) raudah al-atfal/ raudarul atfal
EEAR 3,354Y  : gl-Madimah al-Munawwarah/
al-Madmatul Munawwarah

ialh  : 7alhak

Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf



ABSTRAK

Nama :  Annisa Naila Kanayya

NIM ;220603075

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah.
Judul :  Analisis Pengaruh Pendidikan dan Kelompok

Usia Terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah: Studi

Kasus Masyarakat Gampong Lampulo
Pembimbing | : Dr. Muhammad Zulhilmi, S.Ag., M.A.
Pembimbing I1 : Jalilah, S.HI, M.Ag

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan
kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong
Lampulo. Penelitian ini- menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 97 responden yang merupakan masyarakat Gampong Lampulo
berusia 17 sampai 60 tahun. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
secara online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, tingkat
pendidikan berpengaruh searah (positif) terhadap adopsi QRIS Bank Syariah.
Sebaliknya, kelompok usia berpengaruh berlawanan arah (negatif), di mana
semakin tua kelompok usia, cenderung semakin rendah tingkat adopsinya. Secara
simultan (bersama-sama), tingkat pendidikan dan kelompok usia berpengaruh
signifikan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah dengan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 35,6%.

Kata Kunci: Pendidikan, Kelompok Usia, Adopsi QRIS, Bank Syariah.

X1



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH i
PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI ii
PENGESAHAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI iii
FORM PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
MAHASISWA UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK iv
KATA PENGANTAR v
TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN viii
ABSTRAK xi
DAFTARISI xii
DAFTAR TABEL XV
DAFTAR GAMBAR xvi
DAFTAR LAMPIRAN xvii
BAB I PENDAHULUAN 1
1.1 Latar Belakang Masalah ............ccccccviriiiiiiiniiniiiinisistiene i 1
1.2 Rumusan Masalah........c..coccoieiiiniiiiniiiiiiieiceiesestese et 5
1.3 Tujuan Penelitian .........c.coceviiriiiiiniiiicieiieie ettt 5
1.4  Manfaat Penelitian ..........ccocoiiriieiiniiiniinieiiieesescteste st e 6
1.5 Sistematika Pembahasan...........ccccocereeieriieeiiinieienineneneeeseeeeee e 6
BAB II LANDASAN TEORI 8
2.1 Diffusion of Innovation Theory (DOI)...cc......cciiiniiniininiieiineeceeeeeee 8
2.1.1. Elemen Diffusion of Innovation TReory...........c..c..ccoceeveeeeeveeseeeenennsn 9
2.1.2. Karakteristik Inovasi (Characteristics of Innovation)..................... 11
2.1.3. Tahapan Adopsi INOVASI .........coceeveerceiiiesiteie et eee e seeesee s 14
2.1.4. Hubungan Teori Difusi Inovasi dengan Penelitian................ccc....... 15
2.2 Quick Respose Code Indonesian Standard (QRIS)..........c.ccoccoceiiiueennnnee. 16
2.2.1 Tujuan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS).......... 18
2.2.2 Manfaat Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)......... 19
2.2.3" Jenis dan Mekanisme QRIS ........coiidiiiniiiniiireneeeee e 22
2.2.4 QRIS Dalam Perbankan Syatiah...........ciiiineienene 23
2.2.7 Indikator Adopsi QRIS ...t 27
2.3 PendidiKan ....ccceeuecienieniininininieieteeeee st 29
2.3.1 Tingkat Pendidikan ................oimieiiiiniie e 30
2.3.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Adopsi QRIS .................... 30
2.3.3 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Adopsi QRIS ..................... 31
2.3.4 Indikator Pendidikan..........cccoceeviiiiiiiiiiinininininencecncceeeceene 32
2.4 KelomMpPok USIA .....ccieiiieiiiieiieieeieeieie ettt ae st eae e sseese e enes 32
2.4.1 Klasifikasi Kelompok Usia........cccccereuerienirnierienienieeeeeeseeie e 33
2.4.2 Pengaruh Kelompok Usia terhadap Adopsi QRIS........c..cccoeceeeennene 35
2.4.3 Indikator Kelompok Usia.......c.ccceevuerieriinininininencnincnceieceeenens 36

Xii



2.6.

Hubungan Antar Variabel...........cccoeoieiiiiiiiiiiiiieesee e 37

2.6.1. Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah
37

2.6.2. Hubungan Kelompok Usia terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah .. 37

2.6.3. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Kelompok Usia terhadap Adopsi

QRIS Bank Syariah.........c.cccuevieeiiiieiieniieie et 38
2.7. Penelitian Terkait..........cccverieiriirinieiniiecree et 39
2.8. Kerangka Pemikiran ..........cocoooiiiriiiiieieieeee e 41
2.9, HIPOLESIS .eveeuienienieieieie sttt ettt ettt ettt e et et s te e ebeebe et e st et eneeneanean 41
BAB 111 METODE PENELITIAN 43
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian ..c.....c..c.coceceeenecininiinenniincncnecnceiene 43
3.2 Populasi dan Sampel..........ciriiiieieiene i 43
3.3 Jenis dan Sumber Data..........cccoeviiiriiniiininiinec e 45
3.4  Teknik Pengumpulan Data ............ocoooiiiiiiiiiiiiiiiiii e 45
3.5  Skala PenguKUIAN .....cc.ooiiuiiiieiiiiiiieieietetee e sttt 45
3.6 Variabel Penelitian...........ccoeoereriiirieniiinieinienieenestheneeeie et 46
3.7  Uji Instrumen Penelitian.........co.oeeeiiiiiiiiienieiienie e 47
3. /1 UjiValiditas..§.. K. 0. L8 B Ny i N e 47
8.7.2 UjiReliabilitag... X...0.. L4 88 A N 48
3.8 Uji Asumsi KIASIK ....ooueiiiiiiiiieiiiieieet e 49
3.8:1  UjilNgrmalitas\...... 4. 4. L8 LN L g gy 49
3.8.2  Uji Multikolinearitas.........ciiueueereeriiiueniesiesie sttt 50
3.8.3  Uji HeteroskedastiSitas ...........coeuerueriouereeseiee et eieeneeneee e 50
3.9 Uji Regresi Linear Berganda ..ccc...ceoesiiiniiieiiis it 50
3.10 Uji HIPOLESIS ...eteneeneiiueeteste ettt eueeutene et sttt sh et e e ieeeuesueeueeneeneeneeneensennens 51
3.10.1 Uji T (Parsial) ve..coieeeeeieeieieieienteesde sttt 51
3.10.2 Uji F (SImultan) ......cocoeevieueerieeiiiineeiicire e seesie e eee e sneesbe e 52
3.10.3 Uji Koefisien Determinasi (R?).....cci i 53
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 54
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian........cecuesuesuesussuesueseseeeeneeieeeeeieeenns 54
4.2. Karakteristik ReSponden........icooiveeiiieaies ittt 55
4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin...................... 55
4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ............ 56
4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia................... 58
4.2.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan QRIS .... 60
4.2.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan............cccceceueenee 61
4.2.6. Karakteristik Responden Berdasarkan QRIS yang Digunakan ....... 62
4.3. Deskripsi Variabel Penelitian ...........cccccvevureiinieninienieseeeee e 64
4.3.1 Deskripsi Variabel Tingkat Pendidikan (X1) ....ccccoceevevererinccenenns 64
4.3.2 Deskripsi Variabel Kelompok Usia (X2) .cccoveveeereneneneneeneeeennens 65
4.3.3 Deskripsi Variabel Adopsi QRIS Bank Syariah (Y) ..ccccccevverreenne 66

4.3.4 Deskripsi Jawaban Responden terhadap Variabel Adopsi QRIS .... 66

xiii



4.4. Uji Instrumen Penelitian ...........cccoeoeeieiriieieieieeseese e 68

441 Uji ValIditas ..cc.eoueeerieeieieeeieiieeee et 68
4,42 Uji Reliabilitas ......cccoevvieciiiieiieiieeie ettt 69
4.5. Uji Asumsi KIaSIK ....ccvoeviiiiiiiiieiicieiieceeeeee et 69
4.5.1  Uji NOIMALAS......eeevieiieieiierieeie et cee st este ettt eve e sre e se s e 70
4.5.2  Uji MUltiKOIN@ATIItAS .....cvvereveveeiieieiiesieesie et sae e see e es 71
4.5.3  Uji Heteroskedastisitas ...........cecueveerierienieniesesesie e 72
4.5.4 Kesimpulan Uji Asusmsi KlasiK.........ccoooereiiiiniiiniiiieeeee 73
4.6. Analisis Regresi Linear Berganda ...........c.ccoceiiiiiiiiiiiiiicceeee 73
4.6.1 Persamaan Regresi Linear Berganda ............cocoooeiiiiiiiiiieneneene 74
4.7. Pengujian HIPOLESIS ..ccuerviruirieieesiteni ittt 75
4.7.1  Uji Parsial (UJi T) cecieeeeeieieees e 75
4.7.2  Uji Simultan (Uji F)..ooooiiiiiieee e 75
4.7.3 Koefisien Determinasi (R?).......c..coceevuevieniiiiiieiieneeee e 76
4.8. Hasil Penelitian ......cccoevveiriinieiniiieiiicieicictste ettt e 76
4.8.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah
77
4.8.2 Pengaruh Kelompok Usia terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah.... 78
BAB V KESIMPULAN 80
5.1\ Kesimpulap:............. 8. .. L8 L B8 BN N 80
5.2 \Sarant..o BN A B N 81
DAFTAR PUSTAKA 82

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Gampong Lampulo berdasarkan Tahun Kelahiran.. 44

Tabel 3.2 Skoring Jawaban Skala ...........ccccoooieiiiiiiieieeeeee e 45
Tabel 3.3 Operasional Variabel Penelitian.............coccoierinieiiiiiniiecece, 46
Tabel 3.4 Nilai Cronbach's AIPRa.............cccccuvevecinieiiinieninieiieeseseseees 49
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ......................... 56
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.................. 57
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia....................... 58
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan QRIS ......... 60
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan .........c.ccocceceeceiennee. 62
Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan QRIS yang Digunakan............. 63
Tabel 4.7 Hasil Tanggapan Responden terhadap Adopsi QRIS (Y)...ccccecceveueeneee 66
Tabel 4.8 Uji Validitas KONVEIZEN .......cccceieuiririeieiiienientineneeeniesieeieeceneeeenees 68
Tabel 4.9 Nilai Reliabilitas Adopsi QRIS ........cccooiiiiiiiininiiiininneeeceeeee 69
Tabel 4.10 Uji Nilai NOrmalitas..........cccecereeeriieienieniinieniis it 70
Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas.............cccoecieeieieeienienieieeieeeiieeee e 71
Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda.............ccccceoeeieniininnnnnnne. 74
Tabel 4.13 Hasil Ui T...ocoooiieieieie ettt ettt ene s 75
Tabel 4.14 Hasil Uji F ..ot 75
Tabel 4.15 Hasil Koefisien Determinasi R?..........cc.c.cccovvvvueierereeseseceesesnseneenenn. 76

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Pikiran............ccocoriiiieiiiiiieeeeeeeeeee e 41
Gambar 4.1 Peta Gampong Lampulo..........ccccoeeiriiiieiiininereeeeeceeee e 54
Gambar 4.2 Grafik HiStOgram..........ccccoeviirieiieiiiiieceeeece e 71
Gambar 4.3 Grafik Scatterplorf............coocoovieiieiiiiiiieieeeeeeee e 72
Gambar 4.4 Gambar grafik P-P Plot.........cccooiiiiiiieeeee 73

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian............coocoeoieiiiriiiienieeneseeeee e 89
Lampiran 2 Hasil Tabulasi Kuesioner Penelitian .............cccccoreerenreniencencnenne. 93
Lampiran 3 Uji Validitas.......ccccoeierieiieenieieeeeeeeeee e 97
Lampiran 4 Uji Reliabilitas..........coccooviriiiiiiieieeeeeeecee e 98
Lampiran 5 Hasil Pengolahan Data ............ccccooiiiiiiiiiinineeeeeeceee 98
Lampiran 6 t Tabel........ccoiiiiiiiieiieeeeee ettt 103

Xvii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya
transformasi pada sistem pembayaran di Indonesia, dari transaksi berbasis uang
tunai menuju pembayaran digital yang lebih cepat, efisien, dan aman. Salah satu
inovasi yang dikembangkan oleh Bank Indonesia adalah Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS), yaitu standar nasional pembayaran menggunakan
kode QR yang mengintegrasikan berbagai penyelenggara jasa pembayaran dalam
satu sistem. Kehadiran QRIS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi,
memperluas inklusi keuangan, serta mendukung percepatan transformasi ekonomi
dan keuangan digital di Indonesia. Peningkatan penggunaan QRIS menunjukkan
bahwa masyarakat semakin menerima sistem pembayaran digital sebagai bagian
dari aktivitas ekonomi sehari-hari (Ramayanti et al., 2025).

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) atau biasa disingkat
QRIS (dibaca “Kris”) merupakan standar QR Code Pembayaran yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia untuk digunakan dalam memfasilitasi transaksi pembayaran
di Indonesia. QRIS dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama
dengan Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih cepat,
mudah, murah, aman, dan andal (CEMUMUAH). Semua Penyedia Jasa
Pembayaran (PJP) yang akan menggunakan QR Code Pembayaran wajib
menerapkan QRIS (Bank Indonesia, 2020).

Perkembangan QRIS di Indonesia menunjukkan tren yang sangat positif.
Bank Indonesia terus memperluas implementasi QRIS melalui peningkatan jumlah
pengguna, merchant, serta nilai transaksi setiap tahunnya sebagai bagian dari
Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia. Pertumbuhan tersebut menunjukkan
bahwa QRIS telah menjadi salah satu instrumen pembayaran digital yang semakin
diterima oleh masyarakat. Namun demikian, peningkatan penggunaan QRIS tidak

selalu diikuti oleh tingkat adopsi yang merata pada seluruh kelompok masyarakat



karena karakteristik sosial dan demografi dapat memengaruhi penerimaan terhadap

teknologi pembayaran digital (Ramayanti et al., 2025).

Bank Indonesia mencatat bahwa penggunaan QRIS terus meningkat secara
signifikan sebagai bagian dari transformasi sistem pembayaran nasional. Hingga
pertengahan tahun 2025 lebih dari 56 juta pengguna dan 38 juta merchant QRIS,
yang mayoritas merupakan pelaku UMKM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
QRIS telah menjadi instrumen pembayaran digital yang semakin diterima
masyarakat Indonesia (OJK, 2025).

Meskipun penggunaan QRIS meningkat, penyebaran pengguna tidak
merata pada setiap kelompok usia. Berdasarkan paparan Bank Indonesia tahun
2025, Generasi Z merupakan kelompok pengguna QRIS terbesar, yaitu sekitar
27,94% dari total pengguna nasional. Generasi milenial berada pada urutan
berikutnya (25,87%), disusul Generasi X (21,88%) dan Baby Boomer (11,56%)
(Susilo, 2025).

Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat adopsi
pembayaran digital antar kelompok usia sehingga usia menjadi salah satu
karakteristik demografis yang layak dianalisis dalam penelitian mengenai adopsi
QRIS. Perbedaan distribusi- pengguna QRIS antar kelompok usia tersebut
menunjukkan bahwa usia bukan sckadar data demografis, tetapi berpotensi
memengaruhi penerimaan teknologi pembayaran digital sehingga perlu diuji secara
empiris pada masyarakat (Habibah, 2025).

Keberhasilan implementasi QRIS tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
infrastruktur digital, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik individu pengguna.
Tingkat pendidikan berperan dalam kemampuan seseorang memahami informasi,
menilai manfaat suatu inovasi, dan mengambil keputusan dalam menggunakan
teknologi baru. Menurut Widiawati et al. (2026) pendidikan adalah suatu proses
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi individu
melalui kegiatan pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta kemampuan dalam menghadapi perubahan sosial dan

perkembangan ilmu pengetahuan. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih



tinggi cenderung lebih mudah memahami cara kerja layanan keuangan digital
sehingga peluang mengadopsi QRIS menjadi lebih besar dibandingkan mereka
yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah (Wulandari & Ramadhan, 2025).

Selain pendidikan, kelompok usia juga merupakan faktor yang berpotensi
memengaruhi adopsi teknologi pembayaran digital. Menurut Yap et al. (2022) usia
merupakan salah satu karakteristik demografis yang sering digunakan dalam
menjelaskan perilaku individu, termasuk dalam penerimaan dan penggunaan
teknologi. Perbedaan usia sering kali berkaitan dengan pengalaman menggunakan
teknologi, kemampuan beradaptasi terhadap inovasi digital, serta kebiasaan dalam
melakukan transaksi. Kelompok usia yang lebih muda umumnya lebih akrab
dengan penggunaan telepon pintar dan aplikasi digital, sedangkan kelompok usia
yang lebih tua memerlukan proses adaptasi yang lebih panjang. Oleh karena itu,
perbedaan kelompok usia menjadi aspek penting untuk dianalisis dalam memahami
tingkat adopsi QRIS di masyarakat .

Di sisi lain, Gampong Lampulo merupakan salah satu wilayah di Kota
Banda Aceh yang memiliki aktivitas ekonomi masyarakat cukup tinggi, didukung
oleh keberadaan kawasan perikanan, perdagangan, dan usaha mikro yang aktif.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki intensitas transaksi
ekonomi yang tinggi sehingga penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS
berpotensi memberikan kemudahan, efisiensi, dan keamanan dalam bertransaksi
(Herianto, 2024).

Namun berdasarkan hasil observasi-awal, penggunaan transaksi tunai masih
cukup dominan pada sebagian masyarakat sehingga menarik untuk dikaji faktor-
faktor yang memengaruhi adopsi QRIS di wilayah tersebut. Aktivitas ekonomi di
kawasan ini tergolong sangat tinggi, khususnya di Pelabuhan Perikanan Samudera
(PPS) Kutaradja Lampulo, yang menjadi pusat pendaratan dan pelelangan ikan.
Berdasarkan data UPTD PPS Kutaradja Lampulo, volume ikan yang didaratkan dan
dilelang pada waktu-waktu tertentu mencapai kisaran 100—150 ton per hari, bahkan
pada bulan Agustus tercatat mencapai 158,5 ton per hari (Herianto, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti terhadap tiga

informan dengan kelompok usia yang berbeda, ditemukan adanya perbedaan dalam



penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital. Informan pertama merupakan
masyarakat lanjut usia berinisial HA yang berusia 70 tahun dan memiliki tingkat
pendidikan terakhir SMA. Informan tersebut menyatakan bahwa meskipun telah
mengetahui keberadaan QRIS, ia belum menggunakannya sebagai metode
pembayaran dan lebih memilih melakukan transaksi melalui transfer bank karena
dianggap lebih mudah dipahami serta telah menjadi kebiasaan dalam bertransaksi.
Sementara itu, informan kedua berinisial AY, yang berusia 22 tahun dan termasuk
dalam kelompok Generasi Z, mengaku lebih sering menggunakan QRIS karena
dinilai praktis, proses pembayarannya cepat, serta tidak dikenakan biaya
administrasi pada sebagian besar transaksi. Selanjutnya, informan ketiga berinisial
Y1, yang berusia 37 tahun dan termasuk kelompok generasi milenial, menyatakan
bahwa QRIS menjadi pilihan utama dalam bertransaksi karena lebih praktis, tidak
perlu membawa uang tunai, dan seluruh riwayat pengeluaran tercatat secara
otomatis sehingga memudahkan dalam memantau transaksi keuangan.

Perbedaan tanggapan dari ketiga informan tersebut menunjukkan adanya
variasi tingkat penerimaan terhadap penggunaan QRIS berdasarkan karakteristik
demografis, khususnya kelompok usia dan tingkat pendidikan. Informan yang
berasal dari kelompok usia lebih tua cenderung mempertahankan metode transaksi
yang telah dikenal dan dianggap lebih mudah digunakan, sedangkan informan dari
kelompok usia yang lebih muda menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi
dalam mengadopsi QRIS karena menilai teknologi tersebut memberikan
kemudahan, efisiensi, dan manfaat dalam-aktivitas transaksi sehari-hari. Temuan
awal ini mengindikasikan bahwa karakteristik demografis, terutama tingkat
pendidikan dan kelompok wusia, berpotensi memengaruhi adopsi QRIS pada
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis
pengaruh kedua faktor tersebut terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada
masyarakat Gampong Lampulo.

Menurut Diffusion of Innovation Theory adalah proses adopsi suatu inovasi
dipengaruhi oleh karakteristik individu, termasuk tingkat pendidikan dan kelompok
usia. Individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi umumnya lebih mudah

memahami informasi mengenai inovasi, sedangkan individu yang berada pada usia



produktif cenderung lebih terbuka terhadap perkembangan teknologi. Kedua
karakteristik tersebut berkontribusi dalam menentukan kecepatan seseorang dalam
menerima dan menggunakan inovasi seperti QRIS.

Penelitian QRIS sebelumnya lebih fokus pada variabel teknologi dan
psikologi, seperti persepsi tentang kemudahan, keamanan, dan kepercayaan. Masih
belum banyak penelitian yang secara khusus menggunakan variabel demografis
dasar terutama tingkat pendidikan dan kelompok usia sebagai faktor utama dalam
memprediksi penerimaan teknologi. Kebanyakan penelitian fokus pada topik yang
sama, seperti mahasiswa, pengusaha UMKM, atau masyarakat perkotaan.
Penelitian ini membantu mengatasi kekurangan informasi yang ada dengan memilih
lokasi masyarakat di Gampong Lampulo yang memiliki perbedaan usia dan tingkat
pendidikan yang unik. Inovasi dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
faktor demografi seperti tingkat pendidikan dan usia terhadap penerimaan QRIS
Bank Syariah oleh masyarakat lokal atau gampong, yang belum banyak dibahas

secara rinci dalam kajian literatur perbankan syariah.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas adalah sebagai berikut:
1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap adopsi QRIS Bank
Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo?
2. Apakah kelompok usia berpengaruh terhadap adopsi QRIS Bank Syariah
pada masyarakat Gampong Lampulo?
3. Apakah tingkat pendidikan dan kelompok usia secara simultan berpengaruh

terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap adopsi QRIS Bank
Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.
2. Menganalisis pengaruh kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah

pada masyarakat Gampong Lampulo.



3. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan kelompok usia secara
simultan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong

Lampulo.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi, dan
pengetahuan serta dapat memperkaya penelitian di bidang ekonomi. Penelitian ini
juga berharap dapat menambah referensi dalam bidang ilmu pengetahuan
khususnya penelitian yang berkaitan dengan QRIS dan kelompok usia.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini-diharapkan bisa menjelaskan bagaimana tingkat pendidikan dan usia
kelompok masyarakat memengaruhi penggunaan QRIS Bank Syariah di Gampong
Lampulo. Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi bank syariah dalam
meningkatkan penyampaian informasi dan pengajaran tentang penggunaan QRIS,
dengan memperhatikan karakteristik masyarakat setempat, sehingga penggunaan
teknologi pembayaran digital dapat lebih mudah diterima dan digunakan oleh

berbagai kalangan masyarakat.

1.5 Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, di mana setiap bab terdiri
atas beberapa subbab yang saling berkaitan. Sistematika tersebut dibuat agar
pembahasan penelitian dapat tersusun secara terstruktur dan memudahkan pembaca
dalam memahami isi skripsi secara menyeluruh. Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian yang
menjelaskan alasan serta pentingnya penelitian dilakukan. Selain itu, bab ini juga
membahas rumusan masalah yang disusun berdasarkan latar belakang yang telah

dipaparkan, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian baik secara



teoritis maupun praktis, serta sistematika penulisan yang memberikan gambaran
umum mengenai isi pembahasan pada setiap bab dalam penelitian ini.
Bab 2 Landasan Teori

Bab ini berisi pembahasan mengenai landasan teori yang menjadi dasar
dalam pelaksanaan penelitian. Pada bab ini dijelaskan konsep dan teori yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti, serta memuat hasil penelitian terdahulu
yang relevan sebagai bahan pendukung dan perbandingan. Selain itu, pada bab ini
juga disajikan kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel
penelitian serta perumusan hipotesis yang disusun berdasarkan kajian teori dan
hasil penelitian sebelumnya.
Bab 3 Metode Penelitian

Bab ini dijelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian.
Pada bab ini diuraikan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel, instrumen penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan untuk
mengolah dan menafsirkan data sehingga dapat menjawab tujuan penelitian.
Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini dijelaskan gambaran umum objek penelitian, karakteristik
responden, hasil analisis data, serta pembahasan yang menghubungkan hasil
penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam terhadap temuan penelitian.
Bab 5 Penutupan

Pada bab ini berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis dan pembahasan untuk
menjawab ruman masalah penelitian. Selain itu, pada bab ini juga disampaikan
saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait maupun referensi

bagi penelitian selanjutnya.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Diffusion of Innovation Theory (DOI)

Teori Diffusion of Innovation (DOI) dikembangkan oleh Rogers (1995)
untuk menjelaskan bagaimana suatu inovasi diperkenalkan, disebarluaskan,
diterima, dan akhirnya digunakan oleh individu atau kelompok dalam suatu sistem
sosial. Rogers (1995) mendefinisikan difusi sebagai proses ketika suatu inovasi
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam kurun waktu tertentu kepada
anggota suatu sistem sosial. Dengan demikian, keberhasilan suatu inovasi tidak
hanya ditentukan oleh kualitas inovasi tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh
karakteristik individu, lingkungan sosial, dan proses komunikasi yang terjadi.

Dalam perkembangannya, teori Diffusion of Innovation tidak hanya
digunakan untuk menjelaskan penyebaran inovasi di bidang pertanian sebagaimana
penelitian awal Rogers, tetapi juga telah diterapkan secara luas pada bidang
kesehatan, pendidikan, teknologi informasi, sistem pembayaran digital, hingga
transformasi digital organisasi. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa
teori ini masih relevan dalam menjelaskan bagaimana individu maupun organisasi
menerima teknologi baru serta faktor-faktor yang memengaruhi kecepatan
adopsinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Diffusion of Innovation tetap menjadi
salah satu teori utama dalam penelitian mengenai adopsi teknologi digital (Faiz
dkk., 2024).

Dalam teori ini, keberhasilan suatu inovasi tidak hanya ditentukan oleh
kualitas teknologi yang ditawarkan, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana inovasi
tersebut dikomunikasikan kepada masyarakat, karakteristik calon pengguna,
kondisi lingkungan sosial, serta waktu yang dibutuhkan hingga inovasi diterima
secara luas. Oleh karena itu, proses adopsi inovasi dipandang sebagai proses sosial
yang melibatkan interaksi antarindividu dalam suatu komunitas, sehingga
keputusan seseorang untuk menggunakan suatu inovasi sering kali dipengaruhi oleh

pengalaman maupun rekomendasi dari orang lain (Yang dkk., 2024).



Dalam konteks penelitian ini, QRIS merupakan salah satu bentuk inovasi
pada sistem pembayaran digital yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia untuk
menciptakan standar pembayaran berbasis kode QR yang lebih mudah, cepat, aman,
dan efisien. Penerimaan masyarakat terhadap QRIS tidak terjadi secara otomatis,
tetapi melalui proses pengenalan, pemahaman, penilaian manfaat, hingga
keputusan untuk menggunakan teknologi tersebut dalam aktivitas transaksi sehari-
hari. Oleh karena itu, teori Diffusion of Innovation dipandang sesuai sebagai
landasan teori untuk menjelaskan bagaimana karakteristik masyarakat, khususnya
berdasarkan tingkat pendidikan dan kelompok usia, memengaruhi proses adopsi

QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo (Prawitasari dkk., 2024).

2.1.1. Elemen Diffusion of Innovation Theory

Menurut Rogers (1995), proses difusi inovasi tidak terjadi secara spontan,
melainkan dipengaruhi oleh empat elemen utama, yaitu inovasi (innovation),
saluran komunikasi (communication channels), waktu (time), dan sistem sosial
(social system). Keempat elemen tersebut saling berkaitan dalam menentukan
seberapa cepat suatu inovasi diterima dan digunakan oleh masyarakat. Apabila
salah satu elemen tidak berjalan dengan baik, maka proses penyebaran inovasi akan
berlangsung lebih lambat atau bahkan mengalami kegagalan. Hingga saat ini, empat
elemen tersebut masih menjadi dasar dalam berbagai penelitian mengenai adopsi
teknologi digital, termasuk layanan keuangan digital.

2.1.1.1.Inovasi (Innovation)

Inovasi merupakan ide, praktik, produk, atau teknologi yang dipersepsikan
sebagai sesuatu yang baru oleh individu atau kelompok. Kebaruan tersebut tidak
selalu berarti teknologi benar-benar baru, tetapi dapat berupa sesuatu yang baru
dikenal atau baru digunakan oleh calon pengguna. Dalam konteks sistem
pembayaran digital, QRIS merupakan inovasi yang menghadirkan standar
pembayaran berbasis kode QR sehingga transaksi menjadi lebih praktis, cepat, dan
efisien dibandingkan metode pembayaran konvensional. Keberhasilan suatu
inovasi sangat bergantung pada bagaimana masyarakat memandang manfaat dan

kemudahan yang ditawarkan oleh inovasi tersebut Rogers (1995).



Dalam penelitian ini, QRIS diposisikan sebagai inovasi pada sistem
pembayaran digital yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia. Meskipun telah
diterapkan secara nasional, tingkat penerimaan QRIS pada masyarakat masih
bervariasi. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh karakteristik individu,
khususnya tingkat pendidikan dan kelompok usia, sehingga tidak semua
masyarakat mengadopsi QRIS dengan kecepatan yang sama.

2.1.1.2.Saluran Komunikasi (Communication Channels)

Saluran komunikasi merupakan media atau cara yang digunakan untuk
menyampaikan informasi mengenai suatu inovasi kepada calon pengguna. Rogers
menjelaskan bahwa penyebaran inovasi dapat dilakukan melalui media massa
maupun komunikasi interpersonal. Media massa lebih efektif untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai inovasi, sedangkan komunikasi interpersonal
lebih berpengaruh dalam membentuk sikap dan keputusan seseorang untuk
menerima atau menolak inovasi Rogers (1995).

Pada implementasi QRIS, informasi mengenai manfaat dan tata cara
penggunaan dapat diperoleh melalui berbagai saluran, seperti sosialisasi Bank
Indonesia, bank syariah, media sosial, aplikasi perbankan, maupun pengalaman
yang dibagikan oleh keluarga, teman, atau pedagang. Semakin efektif proses
komunikasi dilakukan, semakin besar peluang masyarakat memahami manfaat
QRIS dan terdorong untuk menggunakannya.

2.1.1.3. Waktu (Time)

Waktu merupakan elemen yang menjelaskan lamanya proses yang
dibutuhkan seseorang sejak pertama kali mengetahui adanya inovasi hingga
akhirnya memutuskan untuk mengadopsinya. Rogers menyatakan bahwa proses
adopsi tidak terjadi secara instan, melainkan melalui tahapan pengenalan,
pembentukan sikap, pengambilan keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Oleh
karena itu, setiap individu memiliki kecepatan adopsi yang berbeda-beda
tergantung pada pengalaman, pengetahuan, serta karakteristik pribadinya Rogers
(1995).

Dalam penelitian ini, aspek waktu terlihat dari perbedaan kecepatan

masyarakat Gampong Lampulo dalam menerima penggunaan QRIS. Sebagian
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masyarakat telah menggunakan QRIS sejak awal diperkenalkan, sedangkan

sebagian lainnya masih bertahan menggunakan metode pembayaran tunai atau

transfer bank. Perbedaan tersebut menjadi salah satu alasan penting untuk mengkaji

pengaruh tingkat pendidikan dan kelompok usia terhadap adopsi QRIS.
2.1.1.4.Sistem Sosial (Social System)

Sistem sosial merupakan sekumpulan individu, kelompok, atau organisasi
yang saling berinteraksi dan memiliki norma, nilai, serta tujuan bersama. Dalam
teori Diffusion of Innovation, sistem sosial berperan penting karena keputusan
seseorang untuk mengadopsi inovasi sering.  dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya. Dukungan keluarga, teman, tokoh masyarakat, maupun komunitas dapat
mempercepat atau memperlambat proses penerimaan suatu inovasi Rogers (1995).

Dalam konteks penelitian ini, masyarakat Gampong Lampulo merupakan
sistem sosial yang memiliki karakteristik ekonomi dan budaya tersendiri. Interaksi
antar masyarakat yang cukup erat memungkinkan penyebaran informasi mengenai
QRIS berlangsung melalui komunikasi sehari-hari. Oleh karena itu, keputusan
seseorang untuk menggunakan QRIS tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik

individu, tetapi juga oleh lingkungan sosial tempat individu tersebut berinteraksi.

2.1.2. Karakteristik Inovasi (Characteristics of Innovation)

Rogers menjelaskan bahwa. terdapat lima karakteristik inovasi yang
memengaruhi keputusan seseorang untuk mengadopsi suatu inovasi, yaitu relative
advantage, compatibility, -complexity, trialability, -dan observability. Kelima
karakteristik tersebut digunakan untuk menjelaskan mengapa suatu inovasi dapat

diterima lebih cepat dibandingkan inovasi lainnya Rogers (1995).

2.1.2.1.Relative advantage (Keunggulan Relatif)

Keunggulan relatif merupakan tingkat manfaat suatu inovasi dibandingkan
dengan cara atau teknologi yang telah digunakan sebelumnya. Semakin besar
manfaat yang dirasakan, seperti efisiensi waktu, kemudahan, atau keamanan

transaksi, maka semakin tinggi kemungkinan seseorang mengadopsi inovasi
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tersebut. Dalam konteks QRIS, kemudahan melakukan pembayaran tanpa uang
tunai menjadi salah satu bentuk keunggulan relatif Rogers (1995).

ada sistem pembayaran QRIS, keunggulan relatif terlihat dari
kemampuannya mempermudah transaksi tanpa menggunakan uang tunai,
mempercepat proses pembayaran, mengurangi risiko kesalahan pengembalian
uang, serta mencatat transaksi secara otomatis. Bagi pengguna, manfaat tersebut
menjadi nilai tambah dibandingkan metode pembayaran konvensional sehingga
dapat meningkatkan kecenderungan untuk menggunakan QRIS dalam aktivitas
ekonomi sehari-hari. Penelitian mengenai pembayaran digital juga menunjukkan
bahwa persepsi manfaat merupakan salah satu faktor utama yang mendorong
penerimaan teknologi pembayaran digital.

2.1.2.2.Compatibility (Kesesuaian)

Kesesuaian menunjukkan sejauh mana inovasi sesuai dengan nilai,
kebutuhan, pengalaman, dan kebiasaan pengguna. Inovasi yang dianggap sesuai
dengan gaya hidup masyarakat akan lebih mudah diterima. Sebaliknya, apabila
inovasi dianggap bertentangan dengan kebiasaan atau sulit disesuaikan dengan
aktivitas sehari-hari, maka tingkat adopsinya cenderung lebih rendah Rogers
(19995).

Dalam penelitian ini, kesesuaian QRIS berkaitan dengan sejauh mana
sistem pembayaran digital tersebut mampu mendukung aktivitas transaksi
masyarakat Gampong Lampulo. Apabila masyarakat merasa bahwa QRIS sesuai
dengan kebutuhan transaksi-sehari-hari, mudah digunakan saat berbelanja, dan
dapat diterapkan pada berbagai jenis usaha, maka kecenderungan masyarakat untuk

mengadopsi QRIS akan semakin tinggi.

2.1.2.3.Complexity (Kompleksitas)

Kompleksitas menggambarkan tingkat kesulitan yang dirasakan ketika
menggunakan suatu inovasi. Semakin rumit suatu teknologi dipahami atau
digunakan, semakin rendah kemungkinan masyarakat mengadopsinya. Faktor ini
sering menjadi hambatan pada kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan

pengalaman menggunakan teknologi digital Rogers (1995).
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Dalam penelitian ini, kesesuaian QRIS berkaitan dengan sejauh mana
sistem pembayaran digital tersebut mampu mendukung aktivitas transaksi
masyarakat Gampong Lampulo. Apabila masyarakat merasa bahwa QRIS sesuai
dengan kebutuhan transaksi sehari-hari, mudah digunakan saat berbelanja, dan
dapat diterapkan pada berbagai jenis usaha, maka kecenderungan masyarakat untuk
mengadopsi QRIS akan semakin tinggi.

2.1.2.4. Trialability (Kemudahan Untuk Dicoba)

Kemudahan untuk dicoba merupakan kesempatan bagi calon pengguna
untuk mencoba suatu inovasi sebelum memutuskan menggunakannya secara
penuh. Kesempatan mencoba dapat mengurangi ketidakpastian pengguna sehingga
meningkatkan keyakinan terhadap manfaat inovasi tersebut Rogers (1995).

Dalam konteks QRIS, masyarakat dapat mencoba melakukan transaksi
menggunakan QRIS dengan nilai pembayaran yang relatif kecil sebelum
menjadikannya sebagai metode pembayaran utama. Pengalaman tersebut
membantu masyarakat memahami cara kerja QRIS sekaligus meningkatkan
kepercayaan terhadap keamanan dan kemudahan sistem pembayaran digital.

2.1.2.5.0bservability (Kemudahan Diamati)

Kemudahan diamati adalah sejauh mana manfaat suatu inovasi dapat
dilihat oleh orang lain. Apabila manfaat penggunaan QRIS mudah diamati oleh
masyarakat, misalnya transaksi menjadi lebih cepat dan praktis, maka peluang
masyarakat lain untuk ikut mengadopsi QRIS juga akan meningkat Rogers (1995).

Dalam penelitian ini;-manfaat QRIS dapat diamati melalui pengalaman
pengguna yang merasakan kemudahan transaksi, kecepatan pembayaran, serta
pencatatan transaksi secara otomatis. Selain itu, masyarakat yang melihat orang lain
menggunakan QRIS dengan lancar cenderung lebih tertarik untuk mencoba dan
menggunakannya. Oleh karena itu, observability menjadi salah satu karakteristik
yang mendukung penyebaran penggunaan QRIS di masyarakat.

Berdasarkan lima karakteristik inovasi yang dikemukakan Rogers, dapat
dipahami bahwa keputusan masyarakat dalam mengadopsi QRIS tidak hanya
dipengaruhi oleh keberadaan teknologi tersebut, tetapi juga oleh persepsi terhadap

manfaat, kesesuaian dengan kebutuhan, tingkat kemudahan penggunaan,
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kesempatan untuk mencoba, serta kemampuan masyarakat dalam mengamati
manfaat yang diperoleh dari pengguna lain. Dalam penelitian ini, karakteristik
tersebut menjadi landasan teoritis untuk menjelaskan bagaimana tingkat pendidikan
dan kelompok usia dapat memengaruhi proses adopsi QRIS Bank Syariah pada

masyarakat Gampong Lampulo.

2.1.3. Tahapan Adopsi Inovasi

Rogers menjelaskan bahwa proses adopsi inovasi tidak terjadi secara instan,
melainkan melalui lima tahapan, yaitu knowledge, persuasion, decision,
implementation, dan confirmation. Tahapan ini menggambarkan bagaimana
seseorang mulai mengenal suatu inovasi hingga akhirnya memutuskan untuk terus
menggunakannya atau menghentikan penggunaannya Rogers (1995)

Pada tahap knowledge, individu mulai mengetahui keberadaan suatu inovasi
dan memperoleh informasi awal mengenai cara kerja serta manfaatnya. Dalam
penelitian ini, tahap tersebut dapat berupa pengetahuan masyarakat mengenai
keberadaan QRIS sebagai sistem pembayaran digital yang dikembangkan Bank
Indonesia (Malouf, 2026).

Tahap berikutnya  adalah * persuasion, yaitu ketika individu mulai
membentuk sikap positif atau negatif terhadap inovasi. Setelah itu individu
memasuki tahap decision, yaitu memutuskan menerima atau menolak inovasi.
Apabila inovasi diterima, individu akan memasuki tahap implementation, yaitu
mulai menggunakan inovasi-dalam aktivitas sehari-hari. Tahap terakhir adalah
confirmation, yaitu individu mengevaluasi kembali keputusan tersebut berdasarkan
pengalaman penggunaan sehingga memutuskan untuk terus menggunakan atau
menghentikannya (Malouf, 2026).

Berdasarkan tahapan keputusan inovasi yang dikemukakan Rogers, dapat
dipahami bahwa adopsi QRIS merupakan proses bertahap yang dimulai dari
pengetahuan hingga konfirmasi. Tidak semua masyarakat berada pada tahapan
yang sama. Sebagian masyarakat telah mencapai tahap implementasi dan
konfirmasi, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada tahap pengetahuan atau

persuasi. Oleh karena itu, karakteristik individu seperti tingkat pendidikan dan
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kelompok usia diduga memengaruhi kecepatan seseorang dalam melewati setiap

tahapan adopsi QRIS.

2.1.4. Hubungan Teori Difusi Inovasi dengan Penelitian

Teori Difusi Inovasi relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu
menjelaskan proses penerimaan QRIS sebagai inovasi pembayaran digital. Tingkat
pendidikan dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami informasi
mengenai manfaat QRIS, sedangkan kelompok wusia dapat memengaruhi
pengalaman, kebiasaan, dan kesiapan individu dalam menerima perubahan
teknologi. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut diduga memiliki pengaruh
terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo (Menzli
dkk., 2022).

Dalam konteks penelitian ini, QRIS merupakan salah satu inovasi pada
sistem pembayaran digital yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia untuk
menyederhanakan transaksi non-tunai melalui satu standar kode QR nasional.
Meskipun QRIS telah diimplementasikan secara luas, tingkat adopsinya masih
berbeda-beda pada setiap kelompok masyarakat. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa proses penerimaan QRIS dipengaruhi oleh karakteristik individu dan
lingkungan sosial, sebagaimana dijelaskan dalam Diffusion of Innovation Theory.
Oleh karena itu, teori ini dipandang relevan sebagai landasan konseptual untuk
menjelaskan variasi tingkat adopsi QRIS di Masyarakat (Menzli dkk., 2022).

Penelitian ini memfokuskan pada dua karakteristik demografis, yaitu
tingkat pendidikan dan kelompok usia, sebagai faktor yang diduga memengaruhi
proses adopsi QRIS Bank Syariah. Tingkat pendidikan berkaitan dengan
kemampuan individu dalam memahami informasi, mempelajari teknologi baru,
serta mengevaluasi manfaat inovasi. Sementara itu, kelompok usia berkaitan
dengan pengalaman, kebiasaan, serta kesiapan individu dalam menerima perubahan
teknologi. Kedua karakteristik tersebut diduga memengaruhi kecepatan seseorang
melewati tahapan adopsi inovasi sebagaimana dijelaskan oleh Rogers, mulai dari

tahap pengetahuan hingga konfirmasi (Menzli dkk., 2022).
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Selain itu, teori Diffusion of Innovation juga menjelaskan bahwa
keberhasilan suatu inovasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi, tetapi
juga oleh persepsi masyarakat terhadap manfaat, kemudahan penggunaan,
kesesuaian dengan kebutuhan, serta pengaruh lingkungan sosial. Dalam penelitian
ini, karakteristik tersebut tercermin pada keputusan masyarakat Gampong Lampulo
untuk menerima atau tidak menerima QRIS sebagai metode pembayaran. Oleh
karena itu, teori Diffusion of Innovation memberikan kerangka konseptual yang
tepat untuk menjelaskan hubungan antara tingkat pendidikan dan kelompok usia
dengan adopsi QRIS Bank Syariah (Menzli dkk., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, Diffusion of Innovation Theory digunakan
sebagai landasan teori utama dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan
proses penyebaran inovasi pembayaran digital serta faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan masyarakat dalam mengadopsi QRIS. Dengan demikian,
teori-ini menjadi dasar dalam menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan
kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong
Lampulo (Menzli dkk., 2022).

2.2 Quick Respose Code Indonesian Standard (QRIS)

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standar kode QR
pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menyatukan berbagai
sistem pembayaran digital di Indonesia agar dapat digunakan secara interoperabel
oleh seluruh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). Dengan adanya QRIS,
satu kode QR dapat digunakan untuk berbagai aplikasi pembayaran seperti mobile
banking, dompet digital, dan uang elektronik sehingga transaksi menjadi lebih
cepat, mudah, murah, aman, dan andal (Bank Indonesia, 2020).

Menurut Bank Indonesia, QRIS merupakan standar QR Code pembayaran
yang dikembangkan bersama industri sistem pembayaran agar proses transaksi
menjadi cepat, mudah, murah, aman, dan andal (CEMUMUAH). Melalui standar
ini, masyarakat tidak lagi harus menggunakan QR Code yang berbeda untuk setiap
aplikasi pembayaran karena seluruh penyedia jasa pembayaran yang berizin wajib

menggunakan standar QRIS. Kebijakan tersebut juga diarahkan untuk memperluas
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inklusi keuangan, mempercepat digitalisasi sistem pembayaran, serta
meningkatkan efisiensi transaksi di berbagai sektor ekonomi (Bank Indonesia,
2020).

QRIS mulai diimplementasikan secara nasional sejak 1 Januari 2020
sebagai bagian dari Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI). Sejak
implementasinya, QRIS berkembang menjadi salah satu instrumen pembayaran
digital yang paling pesat di Indonesia karena dapat digunakan melalui berbagai
aplikasi mobile banking maupun dompet digital. Selain memudahkan masyarakat
dalam bertransaksi, QRIS juga mendukung digitalisasi pelaku usaha, khususnya
UMKM, dengan menyediakan sistem pembayaran yang sederhana dan terintegrasi
(Bank Indonesia, 2020).

Dalam perkembangannya, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembayaran digital, tetapi juga menjadi pintu masuk menuju ekosistem ekonomi
digital. Bank Indonesia menempatkan QRIS sebagai salah satu instrumen untuk
meningkatkan inklusi keuangan, memperluas akses masyarakat terhadap layanan
keuangan formal, serta memperkuat konektivitas pembayaran, termasuk melalui
kerja sama pembayaran lintas negara (cross-border payment). Dengan demikian,
QRIS memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi ekonomi digital
Indonesia (Bank Indonesia, 2020).

Bagi perbankan syariah, QRIS menjadi salah satu inovasi layanan digital
yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. Integrasi QRIS
dengan aplikasi mobile banking bank syariah-memungkinkan transaksi dilakukan
secara lebih praktis tanpa mengurangi prinsip-prinsip syariah dalam layanan
keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan QRIS pada perbankan
syariah dapat meningkatkan efisiensi transaksi sekaligus memperluas inklusi
keuangan syariah di Indonesia (Sodik & Riza, 2023).

Dalam penelitian ini, QRIS dipahami sebagai standar sistem pembayaran
digital berbasis QR Code yang digunakan masyarakat Gampong Lampulo untuk
melakukan transaksi non-tunai melalui aplikasi mobile banking Bank Syariah

maupun penyedia jasa pembayaran lainnya. Tingkat penerimaan masyarakat
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terhadap penggunaan QRIS inilah yang menjadi fokus penelitian, dengan meninjau
pengaruh tingkat pendidikan dan kelompok usia terhadap adopsinya
2.2.1 Tujuan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) bertujuan untuk
menciptakan sistem pembayaran digital yang terintegrasi dan dapat digunakan
secara lintas platform, baik oleh bank maupun dompet digital. Tujuan utama dari
implementasi QRIS adalah untuk meningkatkan efisiensi transaksi, memperkuat
interoperabilitas sistem pembayaran, serta mendukung percepatan transformasi
ekonomi digital di Indonesia. Selain itu, QRIS juga menjadi bagian dari upaya Bank
Indonesia dalam meningkatkan inklusi keuangan melalui perluasan akses layanan
pembayaran digital kep(Cahyaning & Puspawati, 2024). (Cahyaning & Puspawati,
2024).

Bagi pelaku usaha, QRIS memberikan manfaat berupa kemudahan dalam
menerima pembayaran karena hanya membutuhkan satu kode QR untuk berbagai
aplikasi pembayaran. Hal ini mengurangi kebutuhan perangkat pembayaran yang
berbeda-beda serta mempercepat proses- transaksi di lapangan. Selain itu, QRIS
juga membantu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan
konsumen, serta meningkatkan pencatatan transaksi yang lebih transparan dan rapi,
sehingga mendukung pengelolaan keuangan usaha, khususnya pada UMKM
(Melinda & Wardhani, 2024).

Sementara itu, bagi konsumen, QRIS memberikan manfaat berupa
kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi karena pengguna hanya
perlu memindai satu kode QR untuk melakukan pembayaran dari berbagai aplikasi.
QRIS juga mengurangi ketergantungan pada uang tunai sehingga transaksi menjadi
lebih praktis dan higienis. Selain itu, penggunaan QRIS dinilai meningkatkan
kenyamanan konsumen dalam bertransaksi karena dapat dilakukan kapan saja tanpa
perlu membawa uang tunai (Sari dkk., 2025).

Dalam perkembangannya, tujuan QRIS tidak hanya terbatas pada transaksi
domestik, tetapi juga mendukung konektivitas pembayaran lintas negara (cross-
border payment connectivity). Bank Indonesia terus memperluas kerja sama dengan

berbagai bank sentral di kawasan Asia Tenggara sehingga transaksi menggunakan
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QRIS dapat dilakukan secara lebih mudah pada negara mitra. Kebijakan ini
menunjukkan bahwa QRIS tidak hanya menjadi standar nasional, tetapi juga
diarahkan sebagai bagian dari integrasi sistem pembayaran regional untuk
mendukung mobilitas masyarakat dan kegiatan ekonomi internasional (Bank
Indonesia, 2020).

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat dipahami bahwa tujuan utama
implementasi QRIS tidak hanya memberikan kemudahan dalam melakukan
transaksi pembayaran digital, tetapi juga mendukung transformasi ekonomi digital,
memperluas inklusi keuangan, meningkatkan efisiensi sistem pembayaran, serta
memperkuat daya saing ekonomi Indonesia. Dalam penelitian ini, tujuan tersebut
menjadi dasar untuk memahami pentingnya adopsi QRIS oleh masyarakat
Gampong Lampulo sebagai bagian dari transformasi menuju ekosistem

pembayaran digital.

2.2.2 Manfaat Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

Implementasi  Quick Response  Code Indonesian Standard (QRIS)
memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat, pelaku usaha, lembaga keuangan,
maupun pemerintah. Sebagai standar nasional pembayaran berbasis Quick
Response Code, QRIS dirancang untuk menciptakan sistem pembayaran yang lebih
efisien, aman, dan terintegrasi. Kehadiran QRIS tidak hanya mempermudah proses
transaksi, tetapi juga menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung
transformasi ekonomi digital -di - Indonesia. Melalui satu standar kode QR,
masyarakat dapat melakukan pembayaran menggunakan berbagai aplikasi
pembayaran yang telah memperoleh izin dari Bank Indonesia sehingga transaksi
menjadi lebih praktis dan interoperabel (Bank Indonesia, 2020).

1. Manfaat QRIS bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, QRIS memberikan kemudahan dalam melakukan
transaksi non-tunai karena pengguna tidak perlu lagi membawa uang tunai dalam
jumlah besar maupun menggunakan banyak aplikasi pembayaran yang berbeda.
Cukup dengan memindai satu kode QR melalui aplikasi mobile banking atau

dompet digital, transaksi dapat diselesaikan secara cepat, aman, dan efisien. Selain
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itu, seluruh transaksi tercatat secara otomatis sehingga memudahkan pengguna
dalam memantau pengeluaran dan mengelola keuangan pribadi. Penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan efisiensi transaksi menjadi alasan
utama masyarakat mengadopsi sistem pembayaran digital berbasis QRIS (Bank
Indonesia, 2020.)

Keamanan juga menjadi salah satu manfaat penting dari penggunaan QRIS.
Sistem pembayaran digital mengurangi risiko kehilangan uang tunai, kesalahan
dalam memberikan uang kembalian, maupun penggunaan uang palsu. Setiap
transaksi diproses melalui sistem pembayaran yang diawasi oleh Bank Indonesia
sehingga memberikan perlindungan yang lebih baik bagi pengguna. Faktor
keamanan tersebut menjadi salah satu aspek yang mendorong masyarakat untuk
beralih dari pembayaran tunai menuju pembayaran digital (Bank Indonesia, 2020).

2. Manfaat QRIS bagi Pelaku Usaha (UMKM)

Bagi pelaku usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
QRIS memberikan kemudahan dalam menerima pembayaran dari berbagai aplikasi
pembayaran hanya dengan menggunakan satu kode QR. Sebelum adanya QRIS,
pelaku usaha harus menyediakan beberapa kode QR dari penyelenggara jasa
pembayaran yang berbeda. Melalui QRIS, proses tersebut menjadi lebih sederhana
sehingga meningkatkan efisiensi operasional usaha (Bank Indonesia, 2020).

3. Manfaat QRIS bagi Perbankan Syariah

Bagi perbankan syariah, QRIS menjadi salah satu inovasi layanan digital
yang mendukung peningkatan-kualitas pelayanan kepada nasabah. Integrasi QRIS
dengan aplikasi mobile banking bank syariah memungkinkan nasabah melakukan
transaksi pembayaran secara lebih mudah, cepat, dan efisien tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip syariah. Penerapan QRIS juga memperkuat transformasi digital
perbankan syariah dalam menghadapi perkembangan teknologi keuangan yang
semakin pesat (Sodik & Riza, 2023).

Selain meningkatkan kualitas layanan, QRIS berkontribusi dalam
memperluas inklusi keuangan syariah karena mempermudah masyarakat
mengakses layanan pembayaran digital melalui bank syariah. Semakin banyak

masyarakat yang menggunakan QRIS melalui aplikasi mobile banking syariah,
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semakin besar pula peluang peningkatan penggunaan produk dan layanan
perbankan syariah secara keseluruhan. Oleh karena itu, QRIS tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen pembayaran, tetapi juga sebagai sarana penguatan ekosistem
keuangan syariah di Indonesia (Sodik & Riza, 2023).

4. Manfaat QRIS bagi Pemerintah dan Bank Indonesia

Bagi pemerintah dan Bank Indonesia, implementasi QRIS mendukung
percepatan digitalisasi sistem pembayaran nasional serta memperkuat ekosistem
ekonomi digital. Standarisasi QRIS memungkinkan terciptanya sistem pembayaran
yang lebih efisien, transparan, dan terintegrasi sehingga mendukung peningkatan
inklusi keuangan dan pengurangan ketergantungan terhadap transaksi tunai.
Kebijakan ini juga menjadi bagian penting dari implementasi Blueprint Sistem
Pembayaran Indonesia (BSPI) 2030 yang berorientasi pada pembangunan ekonomi
digital nasional (Bank Indonesia, 2020).

Selain itu, penggunaan QRIS menghasilkan data transaksi digital yang dapat
dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan kebijakan sistem pembayaran,
pengembangan sektor UMKM, serta penguatan stabilitas sistem keuangan. Melalui
data transaksi yang terdokumentasi dengan baik, Bank Indonesia dapat melakukan
pemantauan perkembangan ekonomi digital secara lebih akurat sehingga kebijakan
yang diambil menjadi lebih efektif dan tepat sasara (Bank Indonesia, 2020).

Berdasarkan berbagai manfaat tersebut, QRIS tidak hanya memberikan
kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran digital, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi ekonomi, perluasan inklusi keuangan,
serta percepatan transformasi digital di Indonesia. Dalam konteks penelitian ini,
manfaat yang dirasakan masyarakat terhadap penggunaan QRIS diduga menjadi
salah satu alasan yang mendorong proses adopsi QRIS pada masyarakat Gampong
Lampulo. Semakin besar manfaat yang dirasakan, semakin besar pula kemungkinan
masyarakat menerima dan menggunakan QRIS dalam aktivitas transaksi sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan konsep Relative Advantage dalam Diffusion of
Innovation Theory yang menyatakan bahwa inovasi yang memberikan manfaat
lebih tinggi dibandingkan cara sebelumnya akan lebih mudah diadopsi oleh

masyarakat.
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2.2.3 Jenis dan Mekanisme QRIS

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar
kode QR pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk memfasilitasi
transaksi pembayaran secara digital. Dalam implementasinya, QRIS memiliki
beberapa jenis berdasarkan mekanisme penggunaannya, yaitu sebagai berikut:

1. Merchant Presented Mode (MPM)

Merchant Presented Mode (MPM) merupakan metode pembayaran QRIS di
mana kode QR ditampilkan oleh merchant dan kemudian dipindai oleh pelanggan
menggunakan aplikasi pembayaran yang dimiliki. Jenis ini merupakan bentuk
penggunaan QRIS yang paling umum di Masyarakat (Bank Indonesia, 2020).
QRIS MPM terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. QRIS MPM Statis

QRIS MPM Statis menggunakan satu kode QR yang sama untuk seluruh
transaksi. Merchant hanya perlu menampilkan stiker atau cetakan QRIS, kemudian
pelanggan melakukan pemindaian dan memasukkan nominal pembayaran secara
manual. Jenis ini umumnya digunakan oleh usaha mikro dan kecil karena lebih
sederhana dan tidak membutuhkan perangkat tambahan (Bank Indonesia, 2020).

b. QRIS MPM Dinamis

QRIS MPM Dinamis menghasilkan kode QR yang berbeda pada setiap
transaksi karena nominal pembayaran telah dimasukkan terlebih dahulu oleh
merchant melalui perangkat seperti mesin EDC atau aplikasi kasir. Jenis ini banyak
digunakan oleh usaha menengah hingga besar dengan volume transaksi yang tinggi
(Bank Indonesia, 2020).

2. Consumer Presented Mode (CPM)

Consumer Presented Mode (CPM) merupakan metode pembayaran QRIS
di mana pelanggan menampilkan kode QR dari aplikasi pembayaran miliknya,
kemudian merchant melakukan pemindaian terhadap kode tersebut. Jenis QRIS ini
umumnya digunakan pada sektor yang membutuhkan kecepatan transaksi tinggi,

seperti transportasi, parkir, dan ritel modern (Bank Indonesia, 2020.)
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3. Tanpa Tatap Muka (TTM)

QRIS Tanpa Tatap Muka memudahkan transaksi jarak jauh tanpa perlu
pertemuan langsung. Merchant cukup membagikan QRIS melalui gambar, katalog,
atau invoice, lalu pelanggan tinggal scan QRIS, memasukkan nominal, dan klik
bayar (Bank Indonesia, 2020).

Mekanisme penggunaan QRIS dimulai ketika konsumen membuka aplikasi
pembayaran digital seperti mobile banking atau dompet digital yang telah
mendukung fitur QRIS. Selanjutnya pengguna memilih menu pembayaran QRIS
dan melakukan pemindaian (scan) terhadap kode QR yang dimiliki oleh merchant.
Setelah proses pemindaian dilakukan, sistem akan menampilkan informasi
transaksi yang berisi identitas merchant serta nominal pembayaran (Suprapto &
Kusuma, 2022).

Tahap berikutnya yaitu pengguna melakukan verifikasi data transaksi yang
muncul pada aplikasi sebelum pembayaran diproses. Apabila informasi transaksi
telah sesuai, pengguna dapat mengonfirmasi pembayaran menggunakan PIN, kata
sandi, atau metode autentikasi lainnya yang tersedia pada aplikasi pembayaran
digital. Sistem selanjutnya akan memproses transaksi secara otomatis melalui
jaringan pembayaran yang terintegrasi (Suprapto & Kusuma, 2022).

Setelah pembayaran berhasil dilakukan, sistem QRIS akan mengirimkan
notifikasi kepada pengguna dan merchant sebagai bukti bahwa transaksi telah
selesai diproses. Notifikasi tersebut berfungsi untuk memastikan bahwa
pembayaran telah diterima sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan transaksi
dan meningkatkan kepercayaan pengguna dalam menggunakan sistem pembayaran

digital.

2.2.4 QRIS Dalam Perbankan Syariah

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perbankan syariah untuk
melakukan transformasi layanan guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang
semakin mengutamakan transaksi cepat, praktis, dan aman. Salah satu bentuk
transformasi tersebut adalah integrasi Quick Response Code Indonesian Standard

(QRIS) ke dalam layanan mobile banking bank syariah. Sebagai standar nasional
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pembayaran berbasis QR Code yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, QRIS
memungkinkan nasabah bank syariah melakukan transaksi non-tunai melalui satu
kode QR yang dapat digunakan pada berbagai merchant yang telah tergabung dalam
ekosistem QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi layanan pembayaran
tidak bertentangan dengan prinsip syariah selama pelaksanaannya memenuhi
ketentuan syariah yang berlaku (Sodik & Riza, 2023).

Penerapan QRIS pada perbankan syariah merupakan bagian dari strategi
digitalisasi layanan keuangan syariah untuk meningkatkan kualitas pelayanan
kepada nasabah. Integrasi QRIS dengan aplikasi mobile banking mempermudah
proses pembayaran tanpa memerlukan uang tunai maupun kartu fisik. Selain
meningkatkan efisiensi transaksi, layanan ini juga mendukung perluasan akses
masyarakat terhadap layanan keuangan syariah melalui teknologi digital yang lebih
mudah dijangkau. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan QRIS dapat
memperkuat daya saing bank syariah dalam menghadapi perkembangan ekonomi
digital (Sodik & Riza, 2023).

Dari perspektif syariah, penggunaan QRIS pada dasarnya merupakan media
atau instrumen pembayaran (wasilah al-daf’) yang berfungsi mempermudah
pelaksanaan transaksi. Oleh karena itu, penggunaan QRIS diperbolehkan selama
transaksi yang dilakukan memenuhi prinsip-prinsip syariah, seperti terhindar dari
unsur riba, gharar (ketidakjelasan), maysir (perjudian), dan objek transaksi yang
diharamkan. Dengan demikian, QRIS dipandang sebagai inovasi teknologi yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas ekonomi syariah tanpa mengubah
ketentuan hukum akad yang mendasarinya (Putri dkk., 2024).

Implementasi QRIS juga memberikan manfaat bagi bank syariah dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan. Proses pembayaran
menjadi lebih cepat, pencatatan transaksi dilakukan secara otomatis, serta risiko
kesalahan dalam pengelolaan uang tunai dapat dikurangi. Selain itu, data transaksi
digital yang dihasilkan melalui QRIS dapat dimanfaatkan oleh bank untuk
meningkatkan  kualitas layanan, memahami kebutuhan nasabah, dan
mengembangkan inovasi produk yang lebih sesuai dengan perkembangan perilaku

transaksi masyarakat (Widyaningsih dkk., 2024).
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Bagi nasabah, penggunaan QRIS melalui aplikasi mobile banking bank
syariah memberikan berbagai kemudahan, antara lain transaksi yang lebih praktis,
efisien, aman, serta dapat dilakukan kapan saja dan di berbagai merchant yang
menerima pembayaran menggunakan QRIS. Kemudahan tersebut diharapkan
mampu meningkatkan minat masyarakat untuk memanfaatkan layanan digital
perbankan syariah sekaligus mendorong pertumbuhan transaksi non-tunai yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian empiris menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan kepercayaan terhadap
layanan digital menjadi faktor penting yang mendorong penggunaan layanan digital
bank syariah (Muttaqin, 2024).

Dalam konteks penelitian ini, QRIS pada Bank Syariah dipahami sebagai
inovasi layanan pembayaran digital yang mempermudah masyarakat Gampong
Lampulo dalam melakukan transaksi secara non-tunai melalui aplikasi mobile
banking. Tingkat penerimaan masyarakat terhadap inovasi tersebut diduga
dipengaruhi oleh karakteristik individu, khususnya tingkat pendidikan dan
kelompok usia. Oleh karena itu, kajian mengenai QRIS dalam perbankan syariah
menjadi dasar untuk memahami bagaimana karakteristik tersebut berpengaruh

terhadap adopsi QRIS pada masyarakat sebagai pengguna layanan.

2.2.5 Pengertian Adopsi QRIS

Dalam konteks penelitian ini, QRIS pada Bank Syariah dipahami sebagai
inovasi layanan pembayaran digital yang mempermudah masyarakat Gampong
Lampulo dalam melakukan transaksi secara non-tunai melalui aplikasi mobile
banking. Tingkat penerimaan masyarakat terhadap inovasi tersebut diduga
dipengaruhi oleh karakteristik individu, khususnya tingkat pendidikan dan
kelompok usia. Oleh karena itu, kajian mengenai QRIS dalam perbankan syariah
menjadi dasar untuk memahami bagaimana karakteristik tersebut berpengaruh
terhadap adopsi QRIS pada masyarakat sebagai pengguna layanan (Prawitasari
dkk., 2024).

Dalam konteks perkembangan teknologi digital, adopsi teknologi diartikan

sebagai tingkat penerimaan dan penggunaan suatu teknologi baru oleh individu atau
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organisasi untuk mendukung aktivitas yang dilakukan. Proses adopsi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti persepsi terhadap manfaat, kemudahan penggunaan,
pengaruh sosial, kebiasaan, serta karakteristik pengguna. Penelitian-penelitian
terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi suatu teknologi tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi tersebut, tetapi juga oleh kesiapan
dan kesediaan masyarakat untuk menggunakannya secara berkelanjutan
(Ramayanti dkk., 2025).

Dalam sistem pembayaran digital, adopsi QRIS dapat dipahami sebagai
proses penerimaan dan penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran dalam
aktivitas transaksi sehari-hari. Seseorang dikatakan telah mengadopsi QRIS apabila
tidak hanya mengetahui keberadaan QRIS, tetapi juga menggunakannya secara
nyata dalam melakukan pembayaran serta memiliki kecenderungan untuk terus
menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, adopsi QRIS mencerminkan
perubahan perilaku masyarakat dari transaksi berbasis uang tunai menuju transaksi
digital yang lebih praktis, cepat, dan efisien (Husrizal Syah dkk., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi QRIS dipengaruhi
oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi tingkat pendidikan,
usia, pengalaman menggunakan teknologi, serta pengetahuan mengenai
pembayaran digital. Sementara itu, faktor eksternal meliputi  kemudahan
penggunaan, manfaat yang dirasakan, dukungan lingkungan sosial, promosi,
keamanan, serta ketersediaan infrastruktur pendukung. Semakin positif persepsi
masyarakat terhadap faktor-faktor tersebut, semakin tinggi kemungkinan
masyarakat mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran (Astuti, 2025).

Dalam penelitian ini, adopsi QRIS dipahami sebagai keputusan masyarakat
Gampong Lampulo untuk menerima dan menggunakan QRIS Bank Syariah dalam
melakukan transaksi non-tunai. Tingkat adopsi tersebut dianalisis berdasarkan
karakteristik individu, yaitu tingkat pendidikan dan kelompok usia, dengan
menggunakan Diffusion of Innovation Theory sebagai landasan teori. Pendekatan
ini digunakan karena teori Rogers menjelaskan bahwa karakteristik individu

memengaruhi kecepatan seseorang dalam menerima dan menggunakan suatu
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inovasi, termasuk inovasi pembayaran digital seperti QRIS (Prawitasari dkk.,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa adopsi QRIS bukan
sekadar tindakan menggunakan aplikasi pembayaran digital, tetapi merupakan hasil
dari proses penerimaan inovasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor individu,
sosial, dan teknologi. Oleh karena itu, pengukuran adopsi QRIS dalam penelitian
ini difokuskan pada sejauh mana masyarakat telah menerima dan menggunakan
QRIS sebagai metode pembayaran dalam aktivitas schari-hari (Purwatiningsih

dkk., 2025).

2.2.6 Hubungan QRIS dengan Penelitian

Penelitian ini memandang QRIS sebagai inovasi sistem pembayaran digital
yang tingkat adopsinya dapat berbeda pada setiap individu. Perbedaan tersebut
dapat dipengaruhi oleh karakteristik demografis, khususnya tingkat pendidikan dan
kelompok usia. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya
memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami informasi mengenai teknologi
pembayaran digital, sedangkan perbedaan kelompok usia dapat memengaruhi
pengalaman, kebiasaan, dan kesiapan seseorang dalam menerima inovasi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan
dan kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong
Lampulo (Badrawani, 2021).

2.2.7 Indikator Adopsi QRIS

Adopsi QRIS Bank Syariah merupakan keputusan individu untuk
menerima, menggunakan, dan mengimplementasikan sistem pembayaran Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam aktivitas transaksi sehari-hari.
Dalam Diffusion of Innovation Theory, Rogers (2003) menjelaskan bahwa
keputusan mengadopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap
karakteristik inovasi tersebut. Semakin positif persepsi seseorang terhadap suatu
inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi tersebut diadopsi. Konsep ini banyak

digunakan dalam penelitian adopsi teknologi, termasuk pembayaran digital.
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Rogers (2003) mengemukakan lima karakteristik inovasi yang
memengaruhi tingkat adopsi, yaitu relative advantage, compatibility, complexity,
trialability, dan observability. Kelima indikator tersebut menjelaskan bagaimana
individu menilai manfaat, kesesuaian, kemudahan penggunaan, kesempatan
mencoba, dan hasil yang terlihat dari suatu inovasi. Dalam konteks penelitian ini,
indikator tersebut digunakan untuk mengukur tingkat adopsi QRIS Bank Syariah
pada masyarakat Gampong Lampulo.

Adapun indikator adopsi QRIS menurut Rogers (1995) yaitu:

1. Keunggulan Relatif (Relative Advantage)
Keunggulan relatif merupakan tingkat manfaat suatu inovasi dibandingkan
dengan cara atau teknologi yang telah digunakan sebelumnya.
2. Kesesuaian (Compatibility)
Kesesuaian menunjukkan sejauh mana inovasi sesuai dengan nilai, kebutuhan,
pengalaman, dan kebiasaan pengguna.
3. Kompleksitas (Complexity)
Kompleksitas menggambarkan tingkat kesulitan yang dirasakan ketika
menggunakan suatu inovasi
4. Kemudahan untuk Dicoba (Trialability)
Kemudahan untuk dicoba merupakan kesempatan bagi calon pengguna untuk
mencoba suatu inovasi sebelum memutuskan menggunakannya secara penuh.
5. Kemudahan Diamati (Observability)
Kemudahan diamati adalah-sejauh - mana manfaat suatu inovasi dapat dilihat
oleh orang lain.

Dalam penelitian ini, indikator adopsi QRIS dipilih karena tidak hanya
mengukur apakah masyarakat pernah menggunakan QRIS, tetapi juga mengukur
sejauh mana QRIS telah menjadi bagian dari perilaku transaksi sehari-hari. Dengan
menggunakan indikator tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat adopsi QRIS Bank Syariah
pada masyarakat Gampong Lampulo. Pemilihan indikator ini juga selaras dengan

Diffusion of Innovation Theory, yang memandang adopsi sebagai proses
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penerimaan inovasi yang berlanjut hingga penggunaan secara berkelanjutan

(Ramayanti dkk., 2025).

2.3 Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mengembangkan potensi individu melalui kegiatan pembelajaran
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta
kemampuan dalam menghadapi perubahan sosial dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk cara berpikir, kemampuan memecahkan
masalah, dan pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, tingkat pendidikan menjadi salah satu indikator yang dapat memengaruhi
kemampuan seseorang dalam menerima dan memanfaatkan inovasi, termasuk
teknologi digital (Widiawati dkk., 2026).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Definisi tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan
(Perpres, 2003).

Adapun pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
tingkat adopsi teknologi seseorang. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memiliki kemampuan literasi digital yang lebih baik, sehingga
lebih mudah memahami, mempelajari, dan menggunakan teknologi baru dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi karena pendidikan berperan dalam
meningkatkan kemampuan kognitif, pemecahan masalah, serta keterampilan dalam

mengoperasikan perangkat digital. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat

29



pendidikan seseorang, maka semakin besar pula peluangnya untuk mengadopsi

teknologi (Simard dkk., 2022).

2.3.1 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan formal tertinggi yang
telah diselesaikan oleh seseorang. Di Indonesia, jenjang pendidikan formal terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar peluang individu memperoleh
pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan dalam memahami
informasi dan menggunakan teknologi baru. Oleh karena itu, tingkat pendidikan
sering digunakan sebagai salah satu karakteristik demografis dalam penelitian yang
mengkaji penerimaan terhadap inovasi teknologi (Widiawati dkk., 2026).

Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan diukur berdasarkan pendidikan
formal terakhir yang telah diselesaikan oleh responden, yaitu tidak sekolah,
SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat, Diploma, dan Sarjana atau jenjang
yang lebih tinggi. Pengelompokan tersebut digunakan untuk melihat apakah
terdapat perbedaan tingkat adopsi QRIS Bank Syariah berdasarkan latar belakang

pendidikan masyarakat Gampong Lampulo.

2.3.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Adopsi QRIS

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
kemampuan seseorang dalam-menerima dan menggunakan teknologi. Individu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam memahami informasi, mengevaluasi manfaat suatu inovasi, serta
mempelajari cara penggunaan teknologi baru. Sebaliknya, individu dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah cenderung memerlukan waktu yang lebih lama untuk
memahami teknologi dan lebih berhati-hati dalam mengadopsi inovasi (Widiawati
dkk., 2026).

Dalam perspektif Diffusion of Innovation Theory, pendidikan berperan
dalam mempercepat proses adopsi inovasi karena memengaruhi kemampuan

individu pada tahap knowledge dan persuasion. Individu yang memiliki tingkat
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pendidikan lebih tinggi cenderung lebih mudah memperoleh informasi mengenai
suatu inovasi, memahami manfaatnya, dan membentuk sikap positif terhadap
penggunaan inovasi tersebut. Dengan demikian, pendidikan dapat mempercepat
proses pengambilan keputusan untuk mengadopsi suatu teknologi (Widiawati dkk.,
2026).

Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan diasumsikan memengaruhi adopsi
QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo. Masyarakat yang
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi diperkirakan lebih mudah memahami
manfaat QRIS, lebih cepat mempelajari cara penggunaannya, dan lebih terbuka
terhadap perubahan dari sistem pembayaran tunai menuju pembayaran digital.

Sebaliknya, masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah
diperkirakan memerlukan waktu lebih lama untuk menerima inovasi tersebut

karena keterbatasan akses informasi maupun literasi digital.

2.3.3 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Adopsi QRIS

Dalam konteks pembayaran - digital, tingkat pendidikan diduga
memengaruhi kemampuan masyarakat dalam memahami prosedur penggunaan
QRIS, mengenali manfaatnya, serta membangun kepercayaan terhadap sistem
pembayaran digital. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih mudah mengakses informasi mengenai layanan keuangan digital
dan memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menggunakan aplikasi pembayaran
berbasis QR Code dibandingkan individu dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah (Lestari & Abidin, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
berhubungan positif dengan adopsi QRIS dan teknologi pembayaran digital.
Individu yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap
inovasi, lebih cepat mempelajari teknologi baru, dan lebih percaya diri dalam
melakukan transaksi secara digital. Oleh karena itu, tingkat pendidikan dipandang
sebagai salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi adopsi QRIS Bank Syariah
pada masyarakat Gampong Lampulo (Lestari & Abidin, 2024).
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2.3.4 Indikator Pendidikan
Menurut  Xie (2023) indikator pendidikan dalam konteks penerimaan
teknologi dapat dilihat melalui:
1. Tidak sekolah
Sekolah Dasar (SD)
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Sekolah Menengah Atas (SMA)

2

3

4

5. Diploma
6. Sarjana (S1)

7. Pascasarjana (S2-S3)

2.4 Kelompok Usia

Usia merupakan salah satu karakteristik demografis yang sering digunakan
dalam menjelaskan perilaku individu, termasuk dalam penerimaan dan penggunaan
teknologi. Secara umum, usia menggambarkan tingkat perkembangan biologis dan
psikologis seseorang yang dapat memengaruhi pola pikir, kemampuan belajar,
pengalaman, serta proses pengambilan keputusan individu. Perbedaan usia dapat
menyebabkan adanya perbedaan dalam cara individu menerima dan menyesuaikan
diri terhadap perkembangan teknologi baru (Yap dkk., 2022).

Menurut Rogers (1995) dalam Diffusion of Innovation Theory, karakteristik
individu merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kecepatan adopsi inovasi.
Individu tidak mengadopsi inovasi pada waktu yang sama, tetapi melalui tahapan
pengetahuan - (knowledge),—persuasi— (persuasion), — keputusan (decision),
implementasi (implementation), dan konfirmasi (confirmation). Perbedaan
karakteristik, termasuk usia, menyebabkan adanya variasi dalam kemampuan
memahami manfaat inovasi, tingkat kesiapan menerima perubahan, serta keputusan
untuk menggunakan suatu teknologi. Dengan demikian, usia merupakan salah satu
karakteristik demografis yang relevan dalam menjelaskan proses adopsi teknologi
(Islam dkk., 2024).

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan bahwa usia berhubungan dengan tingkat penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi. Kelompok usia yang lebih muda umumnya memiliki
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intensitas penggunaan internet dan telepon pintar yang lebih tinggi sehingga lebih
terbiasa menggunakan layanan digital, termasuk pembayaran elektronik.
Sebaliknya, kelompok usia yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman yang
lebih sedikit dalam menggunakan teknologi baru sehingga memerlukan proses
adaptasi yang lebih panjang. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut bukan disebabkan oleh faktor usia semata, melainkan juga
dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman menggunakan teknologi, motivasi, serta
dukungan lingkungan (Schroeder dkk., 2023).

Menurut World Health Organization (WHO), usia merupakan salah satu
determinan penting yang memengaruhi kondisi fisik, psikologis, dan sosial
seseorang. Bertambahnya usia akan diikuti oleh perubahan kemampuan kognitif,
kondisi kesehatan, serta kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi. Meskipun demikian, usia tidak dapat dijadikan satu-satunya indikator
dalam menentukan kemampuan seseorang menggunakan teknologi karena faktor
lain, seperti pendidikan, pengalaman, dan lingkungan sosial, juga berperan dalam
membentuk perilaku penggunaan teknologi digital (World Health Organization,
2026).

Dalam konteks penelitian * ini, kelompok usia didefinisikan sebagai
pengelompokan responden  berdasarkan rentang umur pada saat penelitian
dilaksanakan. Pengelompokan tersebut digunakan untuk menganalisis apakah
terdapat perbedaan tingkat adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong
Lampulo berdasarkan karakteristik usia responden. Pemilihan variabel kelompok
usia didasarkan pada teori adopsi inovasi yang menyatakan bahwa karakteristik
individu memengaruhi proses penerimaan dan penggunaan teknologi baru (Gambo

dkk., 2023).

2.4.1 Klasifikasi Kelompok Usia

Klasifikasi kelompok usia merupakan proses pengelompokan penduduk
berdasarkan rentang umur tertentu untuk mempermudah analisis karakteristik
sosial, ekonomi, dan demografi. Pengelompokan usia banyak digunakan dalam

penelitian karena setiap kelompok umur memiliki karakteristik perkembangan,
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pengalaman hidup, kemampuan kognitif, serta perilaku yang berbeda. Perbedaan
tersebut berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam menerima informasi,
mengambil keputusan, dan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital
(Syakilah dkk., 2025).

Badan Pusat Statistik (BPS) mengelompokkan penduduk berdasarkan
interval umur lima tahunan, seperti 17-25 tahun, 2645 tahun, 46—59 tahun, hingga
kelompok umur 60 tahun ke atas. Klasifikasi tersebut digunakan dalam berbagai
publikasi resmi BPS, termasuk Statistik Telekomunikasi Indonesia dan Statistik
Kesejahteraan Rakyat, sehingga menjadi acuan dalam penelitian kependudukan
maupun analisis perilaku masyarakat berdasarkan kelompok umur. Pengelompokan
tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan karakteristik penggunaan teknologi
informasi pada setiap kelompok usia (Syakilah dkk., 2025).

Data Statistik Telekomunikasi Indonesia 2024 yang diterbitkan BPS
menunjukkan bahwa penggunaan internet di Indonesia masih didominasi oleh
penduduk usia produktif. Kelompok umur 26-45 tahun merupakan pengguna
internet terbesar, diikuti kelompok umur 17-25 tahun, sedangkan proporsi
pengguna internet pada kelompok usia yang lebih tua relatif lebih rendah. Temuan
tersebut mengindikasikan. bahwa usia merupakan salah satu karakteristik
demografis yang berkaitan dengan intensitas penggunaan teknologi digital,
sehingga berpotensi memengaruhi tingkat adopsi sistem pembayaran digital seperti
QRIS (Sutarsih dkk., 2024).

Selain BPS, World HealthOrganization (WHQO) menjelaskan bahwa
pengelompokan usia dapat disesuaikan dengan tujuan penelitian selama tetap
mampu menggambarkan tahapan perkembangan manusia. Dalam penelitian yang
mengkaji perilaku penggunaan teknologi, pengelompokan usia umumnya
disederhanakan menjadi kelompok usia muda, dewasa, pra-lansia, dan lansia.
Pendekatan ini memudahkan peneliti dalam menganalisis perbedaan perilaku
penggunaan teknologi antar kelompok usia tanpa menghilangkan makna
demografis dari setiap kelompok (Syakilah dkk., 2025).

Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini, kelompok usia

diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu 17-25 tahun, 2645 tahun, 46-59
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tahun, dan 60 tahun ke atas. Pengelompokan tersebut dipilih karena mampu
merepresentasikan tahapan usia produktif hingga lanjut usia yang terdapat pada
masyarakat Gampong Lampulo. Selain itu, klasifikasi tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan tingkat adopsi QRIS

Bank Syariah berdasarkan karakteristik usia responden.

2.4.2 Pengaruh Kelompok Usia terhadap Adopsi QRIS

Kelompok usia merupakan salah satu karakteristik demografis yang
berpengaruh terhadap proses penerimaan dan penggunaan suatu inovasi. Dalam
Diffusion of Innovation Theory, Rogers (1995) menjelaskan bahwa karakteristik
individu memengaruhi kecepatan seseorang dalam melalui tahapan adopsi inovasi,
mulai dari tahap pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion), keputusan
(decision), implementasi (implementation), hingga konfirmasi (confirmation).
Perbedaan usia menyebabkan adanya variasi dalam kemampuan memperoleh
informasi, memahami manfaat inovasi, serta membentuk keputusan untuk
menggunakan teknologi baru. Oleh karena itu, usia menjadi salah satu faktor yang
relevan dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi digital (Yamin & Abdalatif,
2024).

Perbedaan karakteristik. setiap kelompok wusia menyebabkan adanya
perbedaan dalam kemampuan memahami, menerima, dan menggunakan teknologi
digital. Kelompok usia muda umumnya memiliki tingkat literasi digital yang lebih
baik sehingga lebih mudah -mempelajari penggunaan-aplikasi pembayaran digital
seperti QRIS. Sebaliknya, kelompok usia lanjut sering menghadapi hambatan
berupa keterbatasan pengetahuan teknologi, kekhawatiran terhadap keamanan
transaksi, serta rendahnya kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital.
Kondisi tersebut menyebabkan tingkat adopsi QRIS pada kelompok usia lanjut
cenderung lebih rendah dibandingkan kelompok usia produktif (Ramayanti dkk.,
2025).

Hasil penelitian Purwatiningsih dkk. (2025) menunjukkan bahwa
karakteristik demografis, termasuk usia, memberikan pengaruh terhadap keputusan

masyarakat dalam mengadopsi sistem pembayaran berbasis QR Code. Penelitian
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tersebut menjelaskan bahwa kelompok usia produktif memiliki tingkat penggunaan
pembayaran digital yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lanjut karena
memiliki pengalaman yang lebih besar dalam menggunakan teknologi informasi.
Temuan tersebut sejalan dengan teori Rogers yang menyatakan bahwa proses difusi
inovasi berlangsung lebih cepat pada individu yang memiliki keterbukaan terhadap
perubahan dan akses informasi yang lebih baik.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
kelompok usia memiliki hubungan dengan adopsi QRIS. Semakin sesuai
karakteristik usia seseorang dengan kemampuan memanfaatkan teknologi digital,
semakin besar peluang individu tersebut untuk menerima dan menggunakan QRIS
dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan
dugaan bahwa kelompok usia berpengaruh terhadap adopsi QRIS Bank Syariah
pada masyarakat Gampong Lampulo (Yamin & Abdalatif, 2024).

2.4.3 Indikator Kelompok Usia

Kelompok usia dalam penelitian ini merupakan variabel demografis yang
diukur berdasarkan umur kronologis responden pada saat penelitian dilaksanakan.
Umur kronologis merupakan ukuran objektif yang menunjukkan lamanya
seseorang hidup sejak lahir hingga waktu pengumpulan data. Dalam penelitian
sosial dan ekonomi, pengelompokan usia banyak digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan karakteristik individu, termasuk dalam perilaku penggunaan teknologi,
karena setiap kelompok —umur -memiliki - tingkat - pengalaman, kemampuan
beradaptasi, dan kebutuhan yang berbeda (Huang dkk., 2024).

Pengelompokan usia dalam penelitian ini mengacu pada karakteristik
masyarakat Gampong Lampulo dan disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu
menganalisis pengaruh usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah. Pengelompokan
tersebut dibagi menjadi empat kategori, yaitu usia (Huang dkk., 2024).

1. 17- 25 tahun (Gen Z)

2. 26-45 tahun (Gen Milenial)
3. 46-59 tahun (Gen X)

4. 60 tahun (Boomers)
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2.6. Hubungan Antar Variabel
2.6.1. Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah

Tingkat pendidikan merupakan salah satu karakteristik individu yang
memengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami informasi, menerima
perubahan, dan mengadopsi suatu inovasi. Dalam Diffusion of Innovation Theory,
Rogers menjelaskan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih mudah memperoleh pengetahuan mengenai suatu inovasi sehingga
proses adopsinya berlangsung lebih cepat dibandingkan individu dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah. Oleh karena itu, pendidikan menjadi salah satu faktor
yang berperan dalam mempercepat penerimaan teknologi baru, termasuk sistem
pembayaran digital seperti QRIS.

Selain itu, tingkat pendidikan juga berhubungan dengan kemampuan literasi
digital seseorang. Individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi umumnya
lebih mudah memahami manfaat, cara penggunaan, dan keamanan transaksi digital.
Dengan demikian, masyarakat yang berpendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
peluang yang lebih besar untuk menggunakan QRIS dalam aktivitas transaksi
sehari-hari dibandingkan masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah
(Wandania & Pamuncak, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
memiliki hubungan positif terhadap adopsi QRIS Bank Syariah. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang; -maka semakin besar kecenderungannya untuk

menerima dan menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital.

2.6.2. Hubungan Kelompok Usia terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah
Kelompok usia merupakan salah satu karakteristik demografis yang
memengaruhi proses adopsi inovasi. Menurut Rogers (1995), individu yang berada
pada usia produktif umumnya lebih terbuka terhadap perkembangan teknologi
sehingga lebih cepat menerima inovasi dibandingkan individu yang berusia lanjut.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman menggunakan teknologi,

kemampuan beradaptasi, serta intensitas dalam memanfaatkan perangkat digital.
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Dalam konteks penggunaan QRIS, kelompok usia muda seperti Generasi Z
dan Milenial cenderung lebih sering menggunakan pembayaran digital karena telah
terbiasa menggunakan smartphone, mobile banking, maupun dompet digital.
Sebaliknya, kelompok usia yang lebih tua masih cenderung menggunakan uang
tunai atau transfer bank karena dianggap lebih mudah dipahami dan sesuai dengan
kebiasaan yang telah berlangsung lama. Temuan tersebut menunjukkan bahwa usia
memiliki hubungan terhadap tingkat adopsi QRIS (Andriyani dkk., 2025).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelompok usia memiliki
hubungan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah. Semakin muda usia seseorang,
semakin tinggi kecenderungannya untuk menerima inovasi pembayaran digital,
sedangkan kelompok usia yang lebih tua cenderung membutuhkan waktu lebih

lama untuk mengadopsi teknologi baru

2.6.3. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Kelompok Usia terhadap Adopsi

QRIS Bank Syariah

Menurut Rogers (1995) Diffusion of Innovation Theory, proses adopsi suatu
inovasi dipengaruhi oleh karakteristik individu, termasuk tingkat pendidikan dan
kelompok usia. Individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi umumnya lebih
mudah memahami informasi mengenai inovasi, sedangkan individu yang berada
pada usia produktif cenderung lebih terbuka terhadap perkembangan teknologi.
Kedua karakteristik tersebut berkontribusi dalam menentukan kecepatan seseorang
dalam menerima dan menggunakan inovasi seperti QRIS.

Dalam penelitian mengenai adopsi QRIS, karakteristik pengguna terbukti
memengaruhi  keputusan  penggunaan = pembayaran digital. Pengetahuan,
kemampuan memahami teknologi, serta pengalaman menggunakan perangkat
digital menjadi faktor yang mendukung penerimaan QRIS. Oleh karena itu, tingkat
pendidikan dan kelompok usia diperkirakan secara bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap adopsi QRIS Bank Syariah (Pendidikan Ekonomi dkk., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengasumsikan bahwa tingkat
pendidikan dan kelompok usia memiliki hubungan positif terhadap adopsi QRIS
Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo. Individu dengan tingkat
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pendidikan yang lebih tinggi dan berada pada kelompok usia produktif diperkirakan

memiliki kecenderungan lebih besar untuk mengadopsi QRIS dibandingkan

individu dengan tingkat pendidikan rendah dan kelompok usia lanjut.

2.7. Penelitian Terkait

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Persamaan dan

No | Nama dan Judul Metode dan Hasil Penelitian

Penelitian Variabel Perbedaan

1 | Febri Andriyani, Menggunakan | Penelitian Persamaan penelitian ini
Beatrix Siagian, Pijar | metode menunjukkan adalah Sama-sama
Suciati, & Ajenk kuantitatif bahwa Generasi Z | meneliti adopsi QRIS.
Citra (2025), QRIS memiliki tingkat Perbedaan penelitian ini
Adoption and adopsi QRIS yang | adalah Penelitian
Utilization: tinggi karena telah | terdahulu berfokus pada
Examining Gen Z's terbiasa mahasiswa Generasi Z,
Digital Payment menggunakan sedangkan penelitian ini
Behavior among teknologi digital meneliti masyarakat
Indonesian dalam aktivitas Gampong Lampulo
Vocational Students sehari-hari dengan berbagai

kelompok usia.

2 | DwiR. Andriany, Siti | Menggunakan | Kemudahan

Usage Intensity

I. Nikensari, & metode penggunaan,
Syahril Mukhta), Kuantitatif keamanan data,
(2024) Examining the dan manfaat
Impact of Ease of berpengaruh

Use, Data Security, positif terhadap
and Usefulness on intensitas

ORIS Application penggunaan QRIS.

Persamaan penelitian ini
adalah Sama-sama
membahas penggunaan
QRIS

Perbedaan penelitian ini
adalah Variabel
penelitian terdahulu
menggunakan
kemudahan penggunaan,

Acceptance and

among Studen keamanan, dan manfaat,
sedangkan penelitian ini
menggunakan tingkat
pendidikan dan
kelompok usia.

3 | Aris Puji Menggunakan | Pengetahuan dan Persamaan penelitian ini
Purwatiningsih, metode faktor-faktor adalah Sama-sama
Shoimatul Fitria, Kuantitatif penerimaan membahas adopsi QRIS.
Astiwi Indriani, & (SEM) teknologi Perbedaan penelitian ini
Cecep Soleh berpengaruh adalah Penelitian
Kuriawan (2025), terhadap adopsi terdahulu menggunakan
Adoption of QRIS QRIS di Indonesia | perspektif Technology
Digital Payment in dan Malaysia Acceptance, sedangkan
Indonesia and penelitian ini
Malaysia: A menggunakan Diffusion
Technology of Innovation Theory.
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Knowledge

Perspective

Ella Wandania & Menggunakan | Pengetahuan Persamaan penelitian ini

Mohammad Bintang | metode berpengaruh adalah sama sama

Pamuncak (2022), Kuantitatif signifikan meneliti keputusan/

Issues Impacting the terhadap adopsi QRIS

Decision of Young keputusan Perbedaan penelitian ini

Generation to Use menggunakan adalah Penelitian

Quick Response Code QRIS, sedangkan | terdahulu berfokus pada

Indonesia Standard pelayanan tidak generasi muda,

(ORIS): Evidence berpengaruh sedangkan penelitian ini

from Bogor, signifikan. mencakup empat

Indonesia kelompok usia
masyarakat.

Tatian, Nurabiah, Menggunakan | Sikap, norma Persamaan penelitian ini

Ridhawati, & Thao metode subjektif, dan Adalah sama sama

(2024), From Wallets | Kuantatif kontrol perilaku membahas adopsi QRIS.

to Screens: Exploring berpengaruh Perbedaan penelitian ini

the Determinants of terhadap niat adalah penelitian

ORIS Payment menggunakan terdahulu berfokus pada

Adoption among QRIS pada generasi milenial,

Millennials in generasi milenial. | sedangkan penelitian ini

Eastern Indonesia membandingkan empat
kelompok usia.

Berdasarkan lima penelitian terdahulu tersebut, sebagian besar penelitian
mengenai QRIS masih berfokus pada mahasiswa, Generasi Z, atau menggunakan
model TAM maupun UTAUT sebagai dasar teori. Penelitian ini memiliki
perbedaan karena menggunakan Diffusion of Innovation Theory dari Rogers
sebagai landasan teori serta menguji pengaruh tingkat pendidikan dan kelompok
usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.
Selain itu, penelitian ini mencakup empat kelompok usia (17-25 tahun, 2645

tahun, 46-59 tahun, dan >60 tahun), sehingga diharapkan dapat memberikan
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor demografis yang

memengaruhi adopsi QRIS pada masyarakat (Purwatiningsih dkk., 2025).

2.8. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa
setiap variabel dalam penelitian ini memiliki keterkaitan secara konseptual. Oleh
karena itu, hubungan antar variabel tersebut perlu digambarkan dalam suatu
kerangka pemikiran sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis penelitian.

Kerangka pemikiran tersebut disusun sebagai berikut:

jmm———e Pendidikan

(Y)

Kelompok Usia Lansia
(X2)

X1)
Adopsi QRIS

______________________________________________________________

Gambar 2.1 Kerangka Pikiran

2.9.Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2023), hipotesis adalah dugaan sementara mengenai
hubungan antar variabel yang disusun berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu, kemudian diuji secara empiris melalui penelitian.
Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran
yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
HO:: Tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap adopsi
QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.
Hai : Tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap adopsi QRIS
Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.
HO: : Kelompok usia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap adopsi
QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.
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Ha: : Kelompok usia berpengaruh secara signifikan terhadap adopsi QRIS
Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.

HOs : Tingkat pendidikan dan kelompok usia secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong
Lampulo.

Has : Tingkat pendidikan dan kelompok usia secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong

Lampulo.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis pendekatan kuantitatif.
Pendekatan ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui pengumpulan dan analisis
data yang bersifat numerik.

Penelitian ini menggunakan metode korelasional, yang berarti menguji
hubungan atau keeratan antara dua variabel atau lebih yang diteliti tanpa mengubah
variabilitas yang ada pada variabel yang relevan (Sugiyono, 2020). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengaruh pendidikan dan

kelompok usia lansia terhadap adopsi qris pada masyarakat lampulo.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan seluruh elemen penelitian, baik berupa individu,
kelompok, maupun objek lain yang mempunyai karakteristik tertentu sesuai dengan
ruang lingkup penelitian. Seluruh elemen tersebut menjadi dasar bagi peneliti dalam
melakukan analisis dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2023).

Populasi dalam penelitian “ini adalah seluruh masyarakat Gampong
Lampulo, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh yang berjumlah 5.678 jiwa
berdasarkan data administrasi-Gampong Lampulo-tahun 2026. Namun demikian,
tidak seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian karena
penelitian ini memiliki batasan karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada masyarakat yang berada pada
kelompok usia Gen Z usia 17-25 tahun, Gen Milenial usia 26—45 tahun, Gen X usia
46-59 tahun, dan Boomers usia 60 tahun. Penetapan kelompok usia tersebut
didasarkan pada tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan
dan kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah. Berdasarkan data

administrasi Gampong Lampulo, jumlah masyarakat yang memenuhi kriteria
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tersebut sebanyak 3.413 orang, sehingga jumlah tersebut menjadi populasi
terjangkau (accessible population) dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Gampong Lampulo berdasarkan Tahun Kelahiran

Dusun | Dusun | Dusun | Dusun
No | Kriteria 1 11 111 v TOTAL
1 | Gen Z (1997-2012) 269 118 110 77 574
2 | Gen Milenial (1981-1996) 881 520 447 309 2157
3 | Gen X (1965-1980) 287 162 111 95 655
4 | Boomers (1946-1964) 12 6 5 4 27
TOTAL 1449 806 673 485 3413

Adapun sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan
responden dalam penelitian. Karena sampel digunakan untuk menggambarkan
populasi secara keseluruhan, maka pemilihannya harus dilakukan dengan cermat
agar benar-benar mewakili karakteristik populasi yang diteliti (Sugiyono, 2023).
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 10%
menggunakan rumus Yamane dan Issac Michael dikarenakan jumlah populasi
penelitian diketahui. Populasi yang peniliti dapatkan berjumlah 3413 orang, dengan
taraf kesalahan 10% maka peneliti mendapatkan jumlah sampel sebesar 97 orang.
Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 10% (o = 0,10) dengan
mempertimbangkan karakteristik penelitian di bidang sosial serta keberagaman
karakteristik responden. Hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi
<0,10.
dengan rumus sebagai berikut:

N

"= TEN(e)?

Keterangan:
n: Jumlah sampel yang diperlukan
N: Jumlah populasi

e: Tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 10%

3413

" 11 3413(0,10)2
3413

"= T 3413(0,00)
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3413

=353
n=9715
n=97

3.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dimana peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung dengan beberapa
subjek sebagai data awal untuk penelitian Hanifah dkk. (2025) data tersebut
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang diberikan secara langsung kepada

seluruh lansia yang menjadi responden pada penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner yang disebarkan secara online untuk mengumpulkan data, dan partisipan
didampingi oleh peneliti untuk memberikan arahan mengenai tata cara pengisian
kuesioner melalui g-form. Kuesioner didefinisikan sebagai suatu teknik
pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap,
keyakinan, perilaku, karakteristik beberapa didalam organisasi yang bisa

terpengaruh oleh sistem yang ada (Ghozali, 2018)

3.5 Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini, instrumen disusun menggunakan skala Likert.
Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu fenomena.
Responden diminta memilih salah satu dari lima alternatif jawaban yang tersedia,
yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju
(SS). Rincian skor untuk setiap pilihan jawaban disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.2
Skoring Jawaban Skala

Keterangan Singkatan Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1
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3.6 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2020), variabel adalah fitur, sifat, atau nilai seseorang,
objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti
untuk dipelajari sebelum sampai pada suatu kesimpulan. Studi ini menggunakan
tiga variabel: variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).
Variabel independen sering disebut sebagai prediktor, stimulus, atau variabel yang
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan variabel dependent. Sementara itu,
variabel terikat juga disebut sebagai variabel output kriteria, konsekuen. Menurut
Sugiyono (2020), variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen disebut
sebagai variabel dependen.

Variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini dapat diidentifikasi

sebagai berikut.

1. Variabel bebas (X1) : Pendidikan
2. Variabel bebas (X2) : Kelompok Usia
3. Variabel terikat (Y) : Adopsi QRIS
Tabel 3.3
Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Definisi Variabel Indikator Item Skala
Pendidikan merupakan 1. Tidak Sekolah 1
tingkat pend.idikan formal 2. SD 5
. yang telah ditempuh 3 SMP 3
| Pendidikan | seseorang yang dapat Ordinal
(X1) memengaruhi kemampuan 4. SMA 4
dalam memahami dan 5. Diploma 5
menerima teknologi baru 6. Perguruan
(Xie, 2023). Tinggi 6
Usia merupakan salah 1. 17-25 tahun
satu (Gen Z) 1
karakteristikdemografis | 2. 26-45 tahun
yang sering digunakan (Gen
) Kelompok | dalam menjelaskan Millenials/Y) 2 Ordinal
Usia (X2) | perilaku individu, 3. 46-59 tahun
termasuk dalam (Gen X) 3
penerimaan dan
penggunaan teknologi 4. 60 tahun
(Yap et al., 2022) (Boomers) 4
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3 Adopsi Adopsi QRIS diartikan 1. Keunggulan
QRIS (Y) sebagai proses penerimaan | Relatif (Relative

dan penggunaan QRIS Advantage) 1-3
oleh masyarakat sebagai 2. Kesesuaian
metode pembayaran digital | (Compatibility) 4-6

dalam aktivitas transaksi

S 3. Kompleksitas
sehari-hari (Rogers, 1995a)

(Complexity) 7-9 Likert
4. Kemudahan
untuk Dicoba
(Triability) 10-12
5. Kemudahan
Diamati
(Observability) 13-15

3.7 Uji Instrumen Penelitian
Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji untuk memastikan bahwa instrumen tersebut layak digunakan.
Pengujian dilakukan guna mengetahui tingkat ketepatan dan konsistensi instrumen
dalam mengukur variabel penelitian. Dalam penelitian ini, uji instrumen yang

dilakukan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian
dalam mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Suatu instrumen dapat
dikatakan valid apabila setiap butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner
mampu menggambarkan variabel yang hendak diukur. Menurut Sugiyono (2023)
validitas menunjukkan tingkat ketepatan antara data yang diperoleh dari objek
penelitian dengan data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti.

Pada penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi Product Moment Pearson yang diolah melalui program SPSS.
Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara skor setiap item
pernyataan dengan skor total variabel. Penentuan valid atau tidaknya suatu item
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf
signifikansi 10% (a = 0,10). Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:
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a. Apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, maka item pernyataan
dinyatakan valid.
b. Apabila nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel, maka item pernyataan
dinyatakan tidak valid.
Rumus korelasi Product Moment Pearson adalah:

_ nE X  XNE V)
VnE  X-@ AT v-E YY)

r

Keterangan:

r = Koefesien Korelasi
Y = Skor Item
X = Skor Total
n = Banyak Responden

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
dapat memberikan hasil yang konsisten. Apabila instrumen digunakan lebih dari
satu kali pada kondisi yang sama dan menghasilkan data yang relatif serupa, maka
instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Menurut Ghozali (2018), reliabilitas
merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai konsistensi suatu kuesioner
dalam mengukur variabel penelitian. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan
menggunakan metode Cronbach's Alpha yang dihitung melalui program SPSS.
Rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

__k (.2 s
~r—1 s?

Keterangan:

o = Koefisien Reliabilitas Cronbach's Alpha
k = Jumlah Item Pertanyaan

S = Varian Masing-Masing Item

S7 = Varian Total
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Tabel 3.4
Nilai Cronbach's Alpha

Nilai Cronbach's Alpha Keterangan
>(0,90 Sangat Reliabel
0,80 —0,90 Reliabel
0,70 - 0,79 Cukup Reliabel
0,60 — 0,69 Dapat Diterima
< 0,60 Tidak Reliabel

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha
> 0,70. Namun, untuk penelitian eksploratif nilai Cronbach's Alpha > 0,60 masih

dapat diterima.

3.8 Uji Asumsi Klasik

Sebelum kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data, diperlukan
pengujian instrumen untuk menilai kualitas instrumen tersebut. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan mampu mengukur
variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen yang digunakan

(Ghozali, 2018).

3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian,
khususnya nilai residual pada model regresi, memiliki distribusi yang normal.
Dalam analisis regresi, distribusi residual yang normal menjadi salah satu syarat
agar model dapat digunakan dengan baik. Menurut Ghozali (2018),pengujian
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,10 maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,10 maka data tidak berdistribusi normal.
Selain menggunakan uji statistik, normalitas data juga dapat dilihat melalui

grafik Normal Probability Plot (P-P Plot). Data dikatakan berdistribusi normal
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apabila titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal.

3.8.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan atau
korelasi yang tinggi di antara variabel independen dalam model regresi. Model
regresi yang baik adalah model yang tidak menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas antar variabel bebas. Menurut Ghozali (2018),pengujian
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF).
Kriteria pengambilan keputusan:
a. Jika milai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.
b. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi

multikolinearitas.

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians
residual antar pengamatan dalam model regresi bersifat sama atau berbeda. Model
regresi yang baik adalah model yang menunjukkan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas  (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, pengujian
heteroskedastisitas dilakukan—menggunakan uji—Scatterplot dengan bantuan
program SPSS.

Heteroskedastisitas dapat diamati melalui grafik Scatterplot. Apabila titik-
titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.9 Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh dua atau
lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini,

pendekatan tersebut digunakan untuk melihat pengaruh pendidikan (Xi) dan
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kelompok usia lansia (X2) terhadap adopsi QRIS (Y) pada masyarakat Gampong
Lampulo. Menurut Sugiyono (2023),analisis regresi linear berganda digunakan
untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami perubahan.

Model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:

Y=a+b1X1+b2X2+e
Keterangan:

Y = Adopsi QRIS

a = Konstanta

b: = Koefisien regresi variabel pendidikan

b =Koefisien regresi variabel kelompok usia lansia

X1 = Pendidikan

X. =Kelompok usia lansia

e = Error (kesalahan pengganggu)

Koefisien regresi menunjukkan arah dan besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai koefisien regresi
bernilai positif, maka variabel independen memiliki hubungan searah dengan
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai koefisien regresi bernilai negatif, maka

hubungan yang terjadi bersifat berlawanan arah.

3.10 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang
terdiri dari pendidikan dan kelompok usia lansia berpengaruh terhadap adopsi QRIS
pada masyarakat Gampong Lampulo. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien

determinasi (R?) dengan bantuan program SPSS.
3.10.1 Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen secara individu terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali
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(2018),uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara parsial dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Adapun rumus nya sebagai berikut:
— bi
SE(b;)

t

Keterangan:
t = nilai hitung
bi = koefisien regresi variabel independen ke-I

SE(bi) = standar error koefisien regresi

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,10, maka hipotesis diterima dan variabel
independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,10, maka hipotesis ditolak dan variabel
independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.
Selain itu, pengujian juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel, yaitu:
a. Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima.

b. Jika t hitung <t tabel, maka hipotesis ditolak.

3.10.2 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah
pendidikan dan kelompok usia lansia secara simultan berpengaruh terhadap adopsi
QRIS. Menurut Ghozali (2018),uji F digunakan untuk menguji kelayakan model
regresi yang digunakan dalam penelitian.

Adapun rumus nya sebagai berikut:
R?/k

F=a—r/m-k-D

Keterangan:

F = nilai hitung
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R’ = koefisien determinasi
k = jumlah variabel independen
n = jumlah sampel
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jikanilai signifikansi (Sig.) <0,10, maka hipotesis diterima, artinya variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. lJika nilai signifikansi (Sig.) > 0,10, maka hipotesis ditolak, artinya variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dan F tabel:
a. Jika F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima.

b. Jika F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak.

3.10.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Menurut Ghozali (2018) semakin
besar nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pula kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Kriteria interpretasi koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
a. Nilai R? mendekati 0 menunjukkan kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
b. Nilai R? mendekati 1 menunjukkan kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen semakin kuat.
Dalam penelitian ini, nilai R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pendidikan dan kelompok usia lansia terhadap adopsi QRIS pada

masyarakat Gampong Lampulo.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Gampong Lampulo merupakan gampong yang berada pada pinggrian

derysan Krueng Aceh yang terhubung hingga ke laut, konon berdasarkan cerita lam
berdasarkan penuturan Abdullah Husen (mantan Keuchik Lampulo) air sungai
Krueng Aceh sering menguap sehingga terjadi banjir, itulah yang menjadi dasar
penyebutan Lam (bahasa Indonesia: Tenggelam), dan dikarenakan Lampulo
dulunya merupakan daerah hutan pinggiran laut sehingga disebut dengan istilah

pulo (bahasa Indonesia: Pulau) (Desa Lampulo, 2026).

= : - = =
' | L
= } | J

7

PETA TAPAL BATAS
GAMPONG LAMPULO
Kec. Kute Alam
Kota Banda Aceh « Provins: NAD

Gambar 4.1 Peta Gampong Lampulo

Gampong Lampulo merupakan salah satu gampong yang berada di
Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Masyarakat Gampong Lampulo
memiliki latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam dengan aktivitas
masyarakat yang cukup beragam pula. Kondisi tersebut menjadikan Gampong
Lampulo sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji penerimaan masyarakat
terhadap perkembangan teknologi pembayaran digital, termasuk QRIS. Penelitian
ini secara khusus mengkaji pengaruh tingkat pendidikan dan kelompok usia

terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.
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Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang memenuhi kriteria
responden.

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 97 orang.
Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan program IBM SPSS Statistics
untuk melakukan pengujian instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear

berganda, serta pengujian hipotesis.

4.2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan bagian yang digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai kondisi dan latar belakang masyarakat yang
menjadi sampel dalam penelitian. Penyajian karakteristik responden diperlukan
untuk mengetahui komposisi sampel berdasarkan beberapa karakteristik yang
relevan dengan penelitian. Melalui karakteristik tersebut, dapat diketahui latar
belakang responden yang memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian
mengenai tingkat pendidikan, kelompok usia, dan adopsi QRIS Bank Syariah.

Penelitian ini menggunakan sebanyak 97 responden sebagai sampel
penelitian. Responden merupakan masyarakat Gampong Lampulo yang memenuhi
kriteria penelitian berdasarkan kelompok usia yang telah ditentukan, yaitu Generasi
Z usia 17-25 tahun, Generasi Milenial usia 2645 tahun, Generasi X usia 46—59
tahun, dan Generasi Boomers usia 60 tahun. Penctapan kelompok tersebut sesuai
dengan batasan populasi terjangkau yang digunakan dalam penelitian. Karakteristik
responden dalam penelitian ini disajikan berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia,
tingkat pendidikan, lama penggunaan QRIS, dan QRIS yang digunakan. Penyajian
karakteristik tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap
mengenai profil masyarakat yang menjadi responden penelitian sebelum dilakukan

analisis terhadap variabel penelitian.
4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik demografis responden

yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai komposisi masyarakat
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yang berpartisipasi dalam penelitian. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin
disajikan untuk mengetahui jumlah dan persentase responden laki-laki dan
perempuan dari keseluruhan sampel penelitian.

Pengelompokan berdasarkan jenis kelamin tidak digunakan sebagai
variabel independen dalam penelitian ini. Karakteristik tersebut hanya digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai profil demografis responden. Variabel
independen yang dianalisis dalam penelitian ini tetap terdiri atas tingkat pendidikan
dan kelompok usia, sedangkan adopsi QRIS Bank Syariah merupakan variabel
dependen. Rumusan masalah penelitian juga secara khusus menguji pengaruh
tingkat pendidikan dan kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah.

Berdasarkan = hasil penyebaran kuesioner kepada 97 responden,

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 41 42.27%
2 Perempuan 56 57,73%
Total 97 100%

Sumber. Data diolah,(2026)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui komposisi responden
berdasarkan jenis kelamin yang terdiri atas laki-laki dan perempuan. Persentase
masing-masing kategori diperoleh dengan membandingkan jumlah responden pada
setiap kategori dengan keseluruhan responden yang berjumlah 97 orang.

Karakteristik — jenis  kelamin memberikan — gambaran mengenai
keberagaman demografis responden yang berpartisipasi dalam penelitian. Data
tersebut selanjutnya digunakan sebagai informasi pendukung dalam memahami

profil masyarakat yang menjadi sampel penelitian

4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan variabel independen pertama (Xi) dalam
penelitian ini. Pendidikan digunakan untuk menggambarkan tingkat pendidikan

formal terakhir yang telah ditempuh oleh responden. Karakteristik pendidikan
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penting untuk disajikan karena penelitian ini secara khusus menguji apakah
perbedaan tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh terhadap adopsi QRIS Bank
Syariah.

Tingkat pendidikan dapat menjadi salah satu karakteristik yang berkaitan
dengan kemampuan individu dalam memperoleh, memahami, dan mengolah
informasi. Dalam konteks inovasi pembayaran digital, tingkat pendidikan dapat
berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memahami informasi mengenai
cara penggunaan, manfaat, keamanan, dan keunggulan QRIS. Oleh sebab itu,
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, secara teoritis dapat terdapat
perbedaan dalam proses penerimaan informasi mengenai inovasi dibandingkan

dengan individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Tidak Sekolah 0 0%
2 SD/Sederajat 7 7,22%
3 SMP/Sederajat 0 0%
4 SMA/Sederajat 30 30,93%
5 Diploma 6 6,19%
6 Sarjana (S1) 50 51,55%
7 Pascasarjana (S2/S3) 4 4,12%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah,(2026)

Berdasarkan tabel tersebut, responden penelitian memiliki latar belakang
pendidikan yang beragam. Perbedaan tingkat pendidikan tersebut memberikan
gambaran mengenai kondisi pendidikan masyarakat yang menjadi sampel
penelitian.

Tingkat pendidikan selanjutnya dianalisis sebagai variabel independen
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap adopsi QRIS Bank Syariah.
Hal tersebut sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang secara khusus
mempertanyakan apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap adopsi QRIS
Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo.

Dalam perspektif Diffusion of Innovation Theory, pendidikan dapat

berkaitan dengan kemampuan individu dalam memperoleh pengetahuan mengenai
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inovasi. Individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi secara teoritis dapat
lebih mudah memperoleh dan memahami informasi mengenai suatu inovasi. Oleh
karena itu, pendidikan digunakan sebagai salah satu karakteristik sekaligus variabel

yang diuji dalam penelitian ini.

4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok usia merupakan salah satu karakteristik utama dalam penelitian
ini karena digunakan sebagai variabel independen kedua (Xz). Pengelompokan
responden berdasarkan usia bertujuan untuk mengetahui komposisi kelompok usia
masyarakat yang menjadi responden penelitian. Selain sebagai karakteristik
responden, kelompok usia juga dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh perbedaan kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah.

Penggunaan kelompok usia sebagai variabel penelitian didasarkan pada
pemikiran bahwa karakteristik individu dapat berkaitan dengan proses penerimaan
suatu inovasi. Dalam Diffusion of Innovation Theory, penerimaan inovasi tidak
selalu berlangsung dengan cara dan kecepatan yang sama pada setiap individu.
Perbedaan karakteristik individu dapat memengaruhi bagaimana seseorang
menerima informasi, memahami suatu inovasi, membentuk sikap terhadap inovasi,
serta mengambil keputusan untuk menerima atau menolak inovasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 97 responden, kelompok usia
responden terdiri atas Generasi Z, Generasi Milenial, Generasi X, dan Generasi
Boomers. Distribusi responden-berdasarkan kelompok-usia dapat dilihat pada tabel

4.3 berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia
No. Kelompok Usia Frekuensi Persentase

1 Generasi Z 16 16,49%
2 Generasi Milenial 61 62,89%
3 Generasi X 19 19,59%
4 Generasi Boomers 1 1,03%

Total 97 100%

Sumber: Data diolah,(2026)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari keseluruhan 97 responden,
sebanyak 16 responden atau 16,49% termasuk dalam Generasi Z. Selanjutnya,
sebanyak 61 responden atau 62,89% termasuk dalam Generasi Milenial. Responden
yang termasuk Generasi X berjumlah 19 orang atau 19,59%, sedangkan Generasi
Boomers berjumlah 1 orang atau 1,03%.

Perbedaan jumlah responden pada masing-masing kelompok usia perlu
diperhatikan dalam proses analisis data. Kelompok Generasi Boomers, misalnya,
hanya terdiri atas satu responden sehingga hasil yang berkaitan dengan kelompok
tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Meskipun demikian, responden
tersebut tetap dicatat sebagai bagian dari karakteristik sampel karena termasuk
dalam kriteria responden penelitian.

Dalam konteks penelitian mengenai adopsi QRIS, kelompok usia menjadi
penting karena setiap kelompok generasi dapat memiliki pengalaman, kebiasaan,
dan tingkat keterpaparan terhadap perkembangan teknologi yang berbeda. Generasi
yang lebih muda umumnya tumbuh dalam lingkungan yang lebih dekat dengan
perkembangan teknologi digital, sedangkan kelompok usia yang lebih tua memiliki
pengalaman yang lebih panjang dengan metode transaksi konvensional. Perbedaan
pengalaman tersebut secara teoritis dapat berkaitan dengan proses penerimaan
terhadap inovasi pembayaran digital seperti QRIS.

Berdasarkan Diffusion of Innovation Theory, proses adopsi suatu inovasi
dipengaruhi oleh bagaimana individu mengenali, memahami, mengevaluasi,
mencoba, dan akhirnya menggunakan inovasi—tersebut. Oleh karena itu,
karakteristik individu, termasuk kelompok usia, dapat menjadi salah satu aspek
yang perlu diperhatikan ketika menganalisis penerimaan suatu inovasi. Dalam
penelitian ini, kelompok usia digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan
karakteristik usia masyarakat Gampong Lampulo memiliki pengaruh terhadap
tingkat adopsi QRIS Bank Syariah.

Dengan demikian, karakteristik kelompok usia dalam penelitian ini
memberikan gambaran mengenai komposisi responden sekaligus menjadi dasar

bagi pengujian variabel kelompok usia sebagai variabel independen. Hasil
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distribusi tersebut selanjutnya akan digunakan bersama dengan variabel pendidikan

untuk menganalisis pengaruhnya terhadap adopsi QRIS Bank Syariah.

4.2.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan QRIS

Lama penggunaan QRIS merupakan karakteristik tambahan yang
digunakan untuk menggambarkan pengalaman responden dalam menggunakan
QRIS. Informasi mengenai lama penggunaan QRIS diperlukan karena pengalaman
seseorang dalam menggunakan suatu inovasi dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat keterpaparan responden terhadap sistem pembayaran digital
tersebut.

Responden yang telah menggunakan QRIS dalam waktu yang lebih lama
memiliki pengalaman yang berbeda dibandingkan dengan responden yang baru
menggunakan QRIS. Oleh karena itu, informasi mengenai lama penggunaan QRIS
dapat membantu memberikan gambaran mengenai pengalaman responden sebelum
dilakukan analisis terhadap tingkat adopsi QRIS Bank Syariah.

Lama penggunaan QRIS bukan merupakan variabel independen utama
dalam penelitian ini. Variabel independen penelitian tetap terdiri atas tingkat
pendidikan (Xi) dan kelompok usia (X2), sedangkan adopsi QRIS Bank Syariah
merupakan variabel dependen (Y). Dengan demikian, lama penggunaan QRIS
hanya digunakan sebagai karakteristik responden dan bukan sebagai variabel yang
diuji dalam model regresi.

Berdasarkan kategori lama penggunaan QRIS dalam kuesioner, distribusi

responden dapat disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan QRIS
No. Lama Penggunaan QRIS Frekuensi Persentase

1 14 bulan 13 13,40%
2 5-9 bulan 4 4,12%
3 10-12 bulan 12 12,37%
4 Lebih dari 1 tahun 68 70,10%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah,(2026)
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Berdasarkan data pada tabel di atas, sebagian besar responden tergolong
sebagai pengguna lama yang sudah terbiasa bertransaksi menggunakan QRIS.
Kategori responden dengan durasi penggunaan lebih dari 1 tahun mendominasi
secara signifikan, yaitu sebanyak 68 orang atau sebesar 70,10% dari total 97
responden.

Sementara itu, responden dengan masa penggunaan 1—4 bulan dan 1012
bulan masing-masing berjumlah 13 orang (13,40%) dan 12 orang (12,37%) serta
masa penggunaan 5-9 bulan sebanyak 4 orang (4,12%).

Tingginya persentase responden yang telah menggunakan QRIS selama
lebih dari satu tahun (70,10%) menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat adopsi dan retensi yang sangat baik terhadap pembayaran non-tunai ini. Hal
ini mengindikasikan bahwa penggunaan QRIS bukan lagi sekadar tren sesaat,
melainkan telah menjadi bagian dari kebiasaan transaksi harian responden dalam

jangka panjang.

4.2.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan merupakan salah satu karakteristik demografis yang digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai latar belakang sosial dan ekonomi
responden dalam penelitian. Karakteristik pekerjaan dapat menunjukkan aktivitas
utama yang dilakukan oleh responden dalam kehidupan sehari-hari serta
memberikan gambaran mengenai keberagaman latar belakang masyarakat yang
menjadi sampel penelitian.

Penyajian karakteristik berdasarkan pekerjaan tidak dimaksudkan sebagai
variabel independen yang akan diuji dalam penelitian. Pekerjaan hanya digunakan
sebagai karakteristik responden untuk melengkapi gambaran mengenai profil
masyarakat Gampong Lampulo yang menjadi responden. Adapun variabel
independen dalam penelitian ini tetap terdiri atas tingkat pendidikan (Xi) dan
kelompok usia (X2), sedangkan adopsi QRIS Bank Syariah merupakan variabel
dependen (Y).

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 97 responden,

karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 Nelayan 1 1,03%
2 Pedagang 4 4,12%
3 IRT 14 14,43%
4 PNS/ASN 20 20,62%
5 Karyawan Swasta 47 48,45%
6 Mahasiswa 6 6,19%
7 Pensiunan 1 1,03%
8 Supir 1 1,03%
9 Tidak Bekerja 3 3,09%

TOTAL 97 100%

Sumber: Data diolah,(2026)

Berdasarkan tabel tersebut, responden penelitian berasal dari berbagai latar
belakang pekerjaan. Keberagaman pekerjaan tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat yang menjadi responden memiliki aktivitas dan latar belakang sosial
ekonomi yang berbeda. Kondisi ini memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai karakteristik masyarakat yang menjadi sampel penelitian.

Perbedaan pekerjaan juga dapat berkaitan dengan aktivitas transaksi yang
dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Responden yang memiliki
aktivitas perdagangan atau usaha, misalnya, dapat memiliki kebutuhan transaksi
yang berbeda dibandingkan dengan responden yang bekerja sebagai pegawai,
mahasiswa, maupun ibu rumah tangga. Meskipun demikian, pekerjaan tidak

digunakan sebagai variabel yang diuji dalam penelitian ini.

4.2.6. Karakteristik Responden Berdasarkan QRIS yang Digunakan
Karakteristik responden berdasarkan QRIS yang digunakan disajikan
untuk mengetahui jenis layanan atau sumber QRIS yang digunakan oleh responden
dalam melakukan transaksi. Karakteristik ini relevan dengan penelitian karena
penelitian secara khusus membahas adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat
Gampong Lampulo. QRIS merupakan sistem pembayaran berbasis kode QR yang

memungkinkan masyarakat melakukan pembayaran melalui layanan pembayaran
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digital yang mendukung QRIS. Dalam penelitian ini, informasi mengenai QRIS
yang digunakan responden diperlukan untuk memberikan gambaran mengenai
layanan yang digunakan masyarakat dalam melakukan transaksi.

Karakteristik berdasarkan QRIS yang digunakan tidak digunakan sebagai
variabel independen. Data tersebut hanya berfungsi sebagai informasi tambahan
mengenai profil penggunaan QRIS oleh responden penelitian. Berdasarkan
jawaban 97 responden, karakteristik QRIS yang digunakan akan disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan QRIS yang Digunakan
No. QRIS yang Digunakan Frekuensi Persentase

1 QRIS BSI Syariah 71 73,20%
2 QRIS Bank Aceh Syariah 19 19,59%

3 QRIS BCA Syariah 7 7,22%

4 QRIS Danamon Syariah 0 0%

5 QRIS Mybank 0 0%

6 Lainnya 0 0%

TOTAL 97 100%

Sumber. Data diolah,(2026)

Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa penggunaan layanan
QRIS didominasi secara signifikan oleh layanan QRIS BSI Syariah. Dari total 97
responden, sebanyak 71 orang atau sebesar 73,20% memilih dan aktif
menggunakan layanan QRIS dari Bank Syariah Indonesia (BSI).

Posisi selanjutnya ditempati oleh QRIS Bank Aceh Syariah dengan jumlah
pengguna sebanyak 19 responden (19,59%), disikuti oleh QRIS BCA Syariah
sebanyak 7 responden (7,22%). Sementara itu, tidak ada responden yang tercatat
menggunakan QRIS Danamon Syariah (0%), tidak ada responden tercatat
menggunakan QRIS Mybank atau lainnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa QRIS BSI Syariah menjadi pilihan utama
dan paling populer di kalangan responden. Dominasi yang sangat besar ini
(mencapai 70,10%) mengindikasikan tingginya penetrasi pasar serta basis nasabah
Bank Syariah Indonesia di wilayah penelitian dibandingkan dengan penyedia

layanan QRIS bank syariah lainnya.
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4.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian
berdasarkan jawaban responden. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui
kecenderungan jawaban responden terhadap setiap indikator yang digunakan dalam
pengukuran variabel penelitian.

Penelitian ini terdiri atas dua variabel independen, yaitu tingkat pendidikan
(X1) dan kelompok usia (Xz), serta satu variabel dependen, yaitu adopsi QRIS Bank
Syariah (Y). Tingkat pendidikan dan kelompok usia merupakan karakteristik
responden yang selanjutnya digunakan sebagai variabel independen dalam
pengujian pengaruh, sedangkan adopsi QRIS Bank Syariah merupakan variabel
yang menjadi tujuan utama pengukuran dalam penelitian. Analisis deskriptif pada
bagian ini digunakan sebagai gambaran awal sebelum dilakukan pengujian
instrumen, pengujian asumsi, analisis regresi linear berganda, serta pengujian
hipotesis. Hasil analisis deskriptif diperoleh berdasarkan data dari 97 responden

yang telah memenuhi kriteria sampel penelitian.

4.3.1 Deskripsi Variabel Tingkat Pendidikan (X1)

Tingkat pendidikan merupakan variabel independen pertama (X:) dalam
penelitian ini. Variabel pendidikan menggambarkan tingkat pendidikan formal
terakhir yang telah ditempuh oleh responden. Pendidikan digunakan sebagai salah
satu variabel yang diduga memiliki pengaruh terhadap adopsi QRIS Bank Syariah
pada masyarakat Gampong Lampulo.

Dalam penelitian ini, pendidikan tidak diukur menggunakan beberapa
pernyataan skala Likert seperti variabel adopsi QRIS. Tingkat pendidikan diperoleh
berdasarkan kategori pendidikan formal terakhir responden. Oleh karena itu, data
pendidikan memiliki sifat ordinal, karena kategori pendidikan memiliki tingkatan

yang berurutan.
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Penggunaan pendidikan sebagai variabel independen didasarkan pada
pertimbangan bahwa tingkat pendidikan dapat berkaitan dengan kemampuan
seseorang dalam memperoleh, memahami, dan mengolah informasi mengenai suatu
inovasi. Dalam konteks penelitian ini, kemampuan tersebut berkaitan dengan
informasi mengenai QRIS sebagai salah satu inovasi pembayaran digital.

Berdasarkan data yang diperoleh dari 97 responden, distribusi tingkat
pendidikan akan digunakan untuk menggambarkan kondisi pendidikan responden.
Hasil distribusi tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam analisis pengaruh

pendidikan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah.

4.3.2 Deskripsi Variabel Kelompok Usia (Xz)

Kelompok usia merupakan variabel independen kedua (X:) dalam
penelitian ini. Variabel kelompok usia digunakan untuk mengetahui apakah
perbedaan kelompok generasi masyarakat memiliki pengaruh terhadap adopsi
QRIS Bank Syariah.

Pengelompokan responden berdasarkan usia terdiri atas Generasi Z usia
17-25 tahun, Generasi Milenial usia 26—45 tahun, Generasi X usia 46—59 tahun,
dan Generasi Boomers usia 60 tahun. Dari 97 responden penelitian, Generasi Z
berjumlah 16 orang, Generasi Milenial 61 orang, Generasi X 19 orang, dan
Generasi Boomers 1 orang.

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sampel penelitian didominasi oleh
Generasi Milenial. Kondisi-tersebut menjadi gambaran penting dalam memahami
karakteristik sampel penelitian sebelum dilakukan pengujian pengaruh kelompok
usia terhadap adopsi QRIS.

Dalam perspektif Diffusion of Innovation Theory, penerimaan suatu
inovasi dapat berbeda antara individu yang satu dengan individu lainnya. Perbedaan
karakteristik individu, termasuk wusia, dapat berkaitan dengan pengalaman,
kebiasaan, pengetahuan, serta keterpaparan terhadap perkembangan teknologi.
Oleh karena itu, kelompok usia digunakan sebagai salah satu variabel yang diuji

dalam penelitian ini.
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4.3.3 Deskripsi Variabel Adopsi QRIS Bank Syariah (Y)

Adopsi QRIS Bank Syariah merupakan variabel dependen (Y) dalam
penelitian ini. Variabel ini digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan
responden terhadap QRIS sebagai inovasi pembayaran yang berkaitan dengan
layanan perbankan syariah. Pengukuran adopsi QRIS dilakukan menggunakan
sejumlah pernyataan dalam kuesioner dengan skala Likert. Skala tersebut
digunakan untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap setiap
pernyataan yang berkaitan dengan adopsi QRIS Bank Syariah.

Pengukuran variabel adopsi QRIS dalam penelitian ini didasarkan pada
perspektif Diffusion of Innovation Theory (DOI) yang dikembangkan oleh Everett
M. Rogers. Teori tersebut menjelaskan bahwa penerimaan suatu inovasi dapat
dilihat melalui karakteristik inovasi yang dirasakan oleh individu, antara lain

relative advantage, compatibility, complexity, trialability, dan observability.

4.3.4 Deskripsi Jawaban Responden terhadap Variabel Adopsi QRIS

Deskripsi jawaban responden terhadap variabel adopsi QRIS dilakukan
dengan melihat skor jawaban pada setiap item pernyataan. Setiap pernyataan
diberikan pilihan jawaban berdasarkan skala /ikert yang telah ditentukan dalam
kuesioner. Skor jawaban responden kemudian digunakan untuk memperoleh nilai
masing-masing indikator dan nilai keseluruhan variabel adopsi QRIS. Hasil
tersebut digunakan untuk mengetahui kecenderungan tingkat persetujuan
responden terhadap pernyataan yang diberikan.

Tabel deskripsi jawaban responden disusun berdasarkan setiap item
pernyataan dalam variabel adopsi QRIS Bank Syariah.

Tabel 4.7
Hasil Tanggapan Responden terhadap Adopsi QRIS (Y)

No Pernyataan 5§ 1 8 N | TS | 8TS Skor | Mean

G| @AM

Manfaat penggunaan QRIS

mudah saya rasakan. 43 142 |5 7 0 412 4,247

QRIS Bank Syariah lebih
2 praktis dibandingkan 39 |34 |16 |5 3 392 4,041
pembayaran tunai
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Penggunaan QRIS
3 memberikan manfaat bagi 39 140 |11 |6 |1 401 4,134
aktivitas pembayaran saya

QRIS sesuai dengan
4 kebutuhan transaksi saya 29 (45 |15 |4 |4 382 3,938
schari-hari

Penggunaan QRIS sesuai
5 dengan kebiasaan saya dalam 33 130 |20 |12 |2 371 3,824
bertransaksi

QRIS sesuai dengan
6 perkembangan teknologi yang | 37 |48 |6 4 2 405 34,175
saya gunakan

Saya mudah memahami cara
7 menggunakan QRIS Bank 35 149 |4 7 2 399 4,113
Syariah.

Saya tidak mengalami
8 kesulitan saat menggunakan 33 (43 |9 10 | 2 386 3,979

QRIS.
Langkah-langkah penggunaan

i QRIS mudah dipelajari. il Em' B g . b 4,154
Saya memiliki kesempatan

10 | mencoba QRIS sebelum 18 (49 (15 |9 6 355 3,659

menggunakannya secara rutin

Saya merasa nyaman
11 | mencoba QRIS untuk pertama | 26 |46 |17 |7 1 380 3,917
kali.

Pengalaman mencoba QRIS
12 | membuat saya ingin 37 |40 |14 |6 0 399 4,113
menggunakannya kembali.

Saya melihat banyak orang di
13 | sekitar saya menggunakan 47 |43 |4 1 2 423 4,360
QRIS.

Manfaat penggunaan QRIS

14 mudah saya rasakan.

31 |53 |7 6 0 400 4,123

Hasil penggunaan QRIS
15 | mudah diamati dalam aktivitas | 41 |46 |4 2 4 409 4216
transaksi sehari-hari.

Sumber. Data diolah,(2026)

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, dapat diketahui
kecenderungan jawaban responden terhadap setiap indikator adopsi QRIS Bank
Syariah. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat persetujuan responden yang
lebih besar terhadap pernyataan yang diberikan, sedangkan nilai yang lebih rendah
menunjukkan tingkat persetujuan yang lebih rendah. Hasil deskriptif tersebut

selanjutnya menjadi dasar untuk memahami kondisi variabel adopsi QRIS sebelum
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dilakukan pengujian hubungan dan pengaruh dengan variabel tingkat pendidikan

dan kelompok usia.

4.4. Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen
yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten.
Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya. Dalam penelitian ini, uji instrumen terutama dilakukan terhadap item
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel adopsi QRIS Bank Syariah.
Pengujian dilakukan menggunakan data yang diperoleh dari 97 responden.

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap item
pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti. Suatu item dikatakan valid
apabila item tersebut memiliki hubungan yang memadai dengan skor total variabel
yang diukur. Pengujian validitas dilakukan terhadap setiap item pernyataan pada
variabel adopsi QRIS Bank Syariah. Hasil pengujian akan dibandingkan dengan

kriteria validitas yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.8

Uji Validitas Konvergen
Variabel I\lllg:-li(;‘;z; Loadm?; {;t;tl,::zgr/Outer Vallsdlta
Y1 0,785 VALID
Y2 0,763 VALID
Y3 0,788 VALID
Y4 0,888 VALID
Y5 0,782 VALID
Adopsi QRIS (Y) Y6 0,830 VALID
Y7 0,836 VALID
Y8 0,830 VALID
Y9 0,834 VALID
Y10 0,518 VALID
Y1l 0,823 VALID
Y12 0,818 VALID
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Y13 0,439 VALID
Y14 0,833 VALID
Y15 0,790 VALID
Sumber: Data diolah, (2026)

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh 15 indikator
(Y1-Y15) variabel Adopsi QRIS (Y) memiliki nilai outer loading > 0,10 dengan
status VALID. Dengan demikian, semua indikator terbukti mampu mengukur
variabel Adopsi QRIS dengan baik dan dapat digunakan untuk analisis model

struktural selanjutnya

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam
mengukur variabel penelitian. Instrumen yang reliabel menunjukkan bahwa item-
item pernyataan yang digunakan memiliki konsistensi internal dalam mengukur
konstruk yang sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji menggunakan
nilai Cronbach's Alpha. Pengujian dilakukan terhadap item-item pernyataan

variabel adopsi QRIS Bank Syariah.

Tabel 4.9
Nilai Reliabilitas Adopsi QRIS
Variabel/Konstrak Cronbach's Alpha
Adopsi QRIS (Y) 0,950

Sumber: Data diolah, (2026)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas table 4.9 menunjukkan bahwa aitem
variabel Adopsi QRIS memiliki nilai 0,950 > 0,7 yang dapat disimpulkan bahwa

aitem pernyataan Adopsi QRIS sangat reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

4.5. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi persyaratan statistik
yang diperlukan. Pengujian ini dilakukan sebelum model regresi digunakan untuk
menguji pengaruh tingkat pendidikan dan kelompok usia terhadap adopsi QRIS
Bank Syariah. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan

karena terdapat dua variabel independen, yaitu tingkat pendidikan (Xi) dan
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kelompok usia (Xz), serta satu variabel dependen, yaitu adopsi QRIS Bank Syariah
(Y). Oleh karena itu, sebelum dilakukan interpretasi terhadap persamaan regresi
dan pengujian hipotesis, model terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Ketiga pengujian tersebut digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat permasalahan dalam model regresi yang dapat

memengaruhi hasil analisis.

4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam
model regresi memiliki distribusi normal. Normalitas yang diuji dalam analisis
regresi bukanlah normalitas masing-masing variabel penelitian, melainkan
distribusi residual dari model regresi. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test melalui program IBM SPSS
Statistics.

Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi
(Asymp. Sig.). Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,10, maka residual
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari
atau sama dengan 0,10, maka residual dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil

uji normalitas terhadap data 97 responden disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Uji Nilai Normalitas
No Variabel Signifikansi
1 Pendidikan
2 Kelompok Usia 0,097
3 Adopsi QRIS

Sumber: Data diolah, (2026)

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan nilai normalitas sebesar 0,097 lebih
besar dari 0,10 sechingga dapat disimpulkan hasil uji normalitas variabel
berdistribusi dengan normal. Grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.1
berikut.
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Gambar 4.2 Grafik Histogram

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linear yang terlalu kuat antara variabel independen dalam model regresi.
Multikolinearitas perlu diperhatikan karena penelitian ini menggunakan dua
variabel independen, yaitu tingkat pendidikan (Xi) dan kelompok usia (Xz).
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 7olerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) pada output SPSS. Model regresi dikatakan tidak mengalami
masalah multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF

lebih kecil dari 10. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada

tabel berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
No Variabel Tolerance VIF
1 Pendidikan (X1) 0,932 1,072
2 Kelompok Usia (X2) 0,932 1,072

Sumber: Data primer diolah, (2026)
Berdasarkan tabel 4.5.2 didapat hasil nilai tolerance 0,932 dan nilai VIF
sebesar 1,072 maka dapat disimpulkan variabel tersebut tidak terjadi

multikolinearitas.
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4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak
menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, atau dengan kata lain, model
tersebut harus memiliki homoskedastisitas (Ghozali, 2018).

Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendeteksi
keberadaan heteroskedastisitas adalah analisis grafik scatterplot dengan bantuan
program SPSS. Pengujian dilakukan dengan melihat pola penyebaran titik-titik
pada grafik yang memplot nilai Studentized Residual (SRESID) pada sumbu Y
terhadap nilai Standardized Predicted Value (ZPRED) pada sumbu X. Hasil
pengujian heteroskedastisitas melalui grafik Scatterplot untuk model regresi

penelitian ini disajikan pada Gambar 4.3 di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Gambear 4.3 Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar tersebut terlihat titik-tittk menyebar tanpa
membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk grafik p-plot dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.4 Gambar grafik P-P Plot

4.5.4 Kesimpulan Uji Asusmsi Klasik

Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan, model regresi dinyatakan
memenuhi persyaratan karena residual berdistribusi normal, tidak terdapat
multikolinearitas antara variabel pendidikan dan kelompok usia, serta tidak terdapat

gejala heteroskedastisitas.

4.6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
dua variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini,
analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan (X:) dan kelompok usia (Xz) terhadap adopsi QRIS Bank Syariah (Y)
pada masyarakat Gampong Lampulo.

Penggunaan regresi linear berganda dalam penelitian ini didasarkan pada
adanya dua variabel independen yang digunakan untuk menjelaskan perubahan
pada variabel dependen. Variabel tingkat pendidikan dan kelompok usia dianalisis
secara bersama-sama dalam satu model regresi untuk mengetahui arah dan besarnya
pengaruh masing-masing variabel terhadap adopsi QRIS Bank Syariah. Analisis

regresi dilakukan setelah model penelitian memenuhi persyaratan uji asumsi klasik.
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Hasil analisis regresi selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan

pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t dan secara simultan melalui uji F.

4.6.1 Persamaan Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+biXi+bXz+e
Keterangan:
Y = Adopsi QRIS Bank Syariah
a = Konstanta
b1 = Koefisien regresi tingkat pendidikan
b2 = Koefisien regresi kelompok usia
Xi = Tingkat pendidikan
X2 = Kelompok usia
e = Error atau variabel pengganggu
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan [BM SPSS Statistics

terhadap 97 responden, diperoleh hasil analisis regresi linear berganda sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
No Variabel Koefisien Regresi (B) Std. Error thitung
(Constant) 58,218 5,162 11,277
1 Pendidikan 3,302 0,694 4,761
Kelompok Usia -6,808 1,403 -4,853

Sumber: Data diolah, (2026)
Dari tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
searah (positif) terhadap variabel dependen, sedangkan kelompok usia berpengaruh

berlawanan arah (negatif). Kedua variabel independen menunjukkan nilai tj;¢yng

yang cukup signifikan.
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4.7. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen yang terdiri atas tingkat pendidikan (Xi) dan kelompok usia (Xz)
memiliki pengaruh terhadap adopsi QRIS Bank Syariah (Y) pada masyarakat
Gampong Lampulo. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Pengujian dilakukan pada tingkat

signifikansi 10% (o = 0,10).

4.7.1 Uji Parsial (Uji T)
Hasil uji parsial dalam penelitian ini diperoleh dari tabel Coefficients pada

output IBM SPSS Statistics. Hasil pengujian dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji T
No Variabel fiti Sig.
1 Tingkat Pendidikan (X1) 4,761 0,000
Kelompok Usia (X2) -4,853 0,000

Berdasarkan tabel 4.13 didapat hasil t hitung tingkat pendidikan sebesar
4,761 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai t hitung kelompok usia sebesar -4,853
dengan nilai signifikansi 0,000. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi QRIS. Semenetara kelompok usia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap adopsi QRIS.

4.7.2 Uji Simultan (Uji F)
Hasil uji F dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.14

Hasil Uji F
No Model £

itung Sig.

1 Regresi 31,225 0,000

Berdasarkan tabel 4.14 didapat nilai f hitung sebesar 31,225 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 sehingga Pendidikan dan kelompok usia secara bersama

sama berpengaruh signifikan terhadap adopsi QRIS.
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4.7.3 Koefisien Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R Square pada tabel
Model Summary hasil pengolahan data menggunakan /BM SPSS Statistics.

Tabel 4.15

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
No Variabel R2
Pendidikan
Kelompok Usia 0,399
Adopsi QRIS

Berdasarkan tabel 4.15 didapat koefisien determinasi sebesar 0,399
sehingga dapat disimpulkan Pendidikan dan kelompok usia berpengaruh sebesar

39,9% sedangkan 60,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

4.8. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya, bagian
ini akan membahas interpretasi temuan penelitian dengan mengacu pada perumusan
masalah, hipotesis, landasan teori Diffussion of Innovation Theory (DOI), serta
kaitannya dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan kelompok usia terhadap
adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda pada tingkat
signifikansi 10% (a = 0,10), mengingat karakteristik data sosial budaya
masyarakat di lokasi penelitian yang memiliki variabilitas tinggi.

Secara simultan hasil uji- F'menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan
kelompok usia berpengaruh signifikan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada
masyarakat Gampong Lampulo (nilai Sig. 0,000 < 0,10). Nilai Koefisien
Determinasi (R?) sebesar 0,399 menunjukkan bahwa kedua variabel demografis ini
mampu menjelaskan variasi adopsi QRIS sebesar 39,9%, sedangkan sisanya
sebesar 60,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti
persepsi kemudahan, keamanan, kepercayaan, atau literasi keuangan syariah

(Purwatiningsih dkk., 2025).
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4.8.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah

Hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel tingkat
pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi QRIS Bank
Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung Sebesar 4,761, yang lebih besar dari t;q,¢; pada @ = 10% (sekitar +1,661),
serta nilai signifikansi 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,10.

Koefisien regresi yang bernilai positif (3,302) mengindikasikan hubungan
yang searah: semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang diselesaikan oleh
masyarakat Gampong Lampulo, maka cenderung semakin tinggi pula tingkat
adopsi mereka terhadap QRIS Bank Syariah. Data deskriptif mendukung temuan
ini, di mana mayoritas responden (47,42%) memiliki latar belakang pendidikan
Sarjana (S1), yang berkolerasi dengan profil pengguna QRIS yang dominan dalam
penelitian ini.

Temuan ini sejalan dengan Diffusion of Innovation Theory (DOI) dari
Rogers (dalam Menzli dkk.), yang menyatakan bahwa karakteristik individu,
termasuk pendidikan, memengaruhi kecepatan adopsi inovasi. Pendidikan berperan
penting dalam tahap pengetahuan (knowledge) dan persuasi (persuasion). Individu
dengan pendidikan lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan kognitif dan
literasi digital yang lebih baik Simard et al. (2022), sehingga lebih mudah
memahami informasi mengenai cara kerja, manfaat (relative advantage), dan
keamanan QRIS Bank Syariah. Hal ini mengurangi ketidakpastian dan kerumitan
(complexity) yang dirasakan, sehingga mempercepat keputusan untuk mengadopsi
teknologi tersebut.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Lestari & Abidin (2024) serta
Wandania & Pamuncak (2022) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan
pengetahuan berhubungan positif dan signifikan dengan keputusan menggunakan
QRIS. Masyarakat yang berpendidikan lebih tinggi cenderung lebih terbuka

terhadap inovasi dan lebih percaya diri dalam melakukan transaksi secara digital.
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4.8.2 Pengaruh Kelompok Usia terhadap Adopsi QRIS Bank Syariah

Hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel
kelompok usia memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap adopsi QRIS
Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo. Hal ini dibuktikan dengan nilai
hitung sebesar -4,853, di mana [tjitungl < traper (4853 < 1,661), serta nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,10. Koefisien regresi yang bernilai negatif
(-6,808) mengindikasikan hubungan yang berlawanan arah. Dalam konteks
pengkodean data penelitian ini, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan
kelompok usia yang lebih tua (Gen Z < Milenial < Gen X < Boomers), maka makna
dari pengaruh negatif ini adalah: semakin tua kelompok usia responden, maka
cenderung semakin rendah tingkat adopsi mereka terhadap QRIS Bank Syariah.
Sebaliknya, kelompok usia yang lebih muda memiliki tingkat adopsi yang lebih
tinggi.

Data deskriptif menunjukkan dominasi Generasi Milenial (62,89%) dan
Generasi Z (16,49%) sebagai responden, yang merepresentasikan kelompok usia
produktif dan melek teknologi. Temuan ini sangat relevan dengan landasan teori
DO, di mana Rogers menjelaskan bahwa usia merupakan karakteristik demografis
yang memengaruhi kesiapan menerima perubahan teknologi (Yang dkk., 2024).
Kelompok usia muda umumnya tumbuh dalam ekosistem digital sehingga memiliki
intensitas penggunaan smartphone dan internet yang tinggi (Sutarsih dkk., 2024).
Hal ini membuat mereka menganggap QRIS sebagai inovasi yang sesuai
(compatibility) dengan gaya hidup mereka dan tidak rumit (complexity).

Sebaliknya, sejalan denganWorld Health Organization (2026),
bertambahnya usia sering kali diikuti oleh penurunan kemampuan adaptasi terhadap
teknologi baru. Kelompok usia lanjut (seperti Boomers) cenderung menghadapi
hambatan literasi digital, kekhawatiran keamanan, dan kenyamanan pada metode
konvensional (uang tunai), sehingga Huang et al. (2024); Ramayanti dkk. (2025).
Hasil penelitian ini mendukung studi proses difusi inovasi berlangsung lebih lambat
pada kelompok ini Purwatiningsih et al. (2025) dan Andriyani et al. (2025)yang

menonjolkan bahwa kelompok usia produktif (seperti Gen Z dan Milenial)
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memiliki tingkat penggunaan pembayaran digital yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia yang lebih tua.
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BABV
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan
kelompok usia terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong
Lampulo, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
t_hitung sebesar 4,761 >t _tabel sebesar 1,661 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,10. Koefisien regresi sebesar 3,302 menunjukkan hubungan yang searah,
sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula
kecenderungannya dalam mengadopsi QRIS Bank Syariah.

Kelompok usia juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap adopsi
QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong Lampulo. Hasil uji menunjukkan
nilait_hitung sebesar -4,853 >t tabel sebesar 1,661 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,10. Koefisien regresi sebesar -6,808 menunjukkan hubungan yang berlawanan
arah, yang berarti bahwa semakin tinggi kelompok usia responden, semakin rendah
kecenderungannya dalam mengadopsi QRIS Bank Syariah. Dengan demikian,
kelompok usia yang lebih muda cenderung memiliki penerimaan yang lebih tinggi
terhadap penggunaan QRIS dibandingkan kelompok usia yang lebih tua.

Secara simultan, tingkat pendidikan dan kelompok usia berpengaruh
signifikan terhadap adopsi QRIS Bank Syariah pada masyarakat Gampong
Lampulo. Hal ini dibuktikan-dengan nilai-F hitung- sebesar 31,225 > F tabel
sebesar 2,36 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,10. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,399 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan kelompok usia secara
bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 39,9% variasi adopsi QRIS Bank
Syariah, sedangkan sebesar 60,1% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar

model penelitian.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang bisa diberikan adalah:

1. Bagi Pemerintah Gampong Lampulo

perlu lebih giat memberi informasi dan pelatihan tentang penggunaan
QRIS, khususnya bagi masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah dan
usia lebih tua. Pendidikan bisa dilakukan dengan cara latihan langsung agar
masyarakat lebih mengerti manfaat, cara penggunaannya, serta keamanannya
dalam menggunakan QRIS.

2. Bagi masyarakat dan pengusaha UMKM

Diharapkan semakin banyak menggunakan pembayaran digital melalui
QRIS sebagai metode transaksi yang mudah, aman, dan hemat. Pelaku usaha juga
dianjurkan untuk menyiapkan QRIS agar transaksi dengan pelanggan menjadi lebih
mudah.

3. Bagi lembaga keuangan dan pihak terkait

Diharapkan bisa membantu mengembangkan penggunaan QRIS dengan
memberikan edukasi, bimbingan, serta meningkatkan kemudahan dan keamanan
layanan, terutama untuk kelompok masyarakat yang masih kesulitan beradaptasi

dengan teknologi digital.
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IDENTITAS RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN
KUESIONER

A. Identitas Responden
Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (o) pada pilihan
jawaban yang tersedia di bawabh ini.

1.Nama:

2. Jenis Kelamin:

1. Laki-Laki o
2. Perempuan O

3. Usia

Gen Z (1997-2012)

Gen Milenial (1981-1996)
Gen X (1965-1980)
Boomers (1946-1964)

halhadi Sl
Oooo

4. Pendidikan Terakhir
1. Tidak Sekolah
. Sekolah Dasar (SD)
. Sekolah Menengah Pertama (SMP)
. Sekolah Menengah Atas (SMA)
. Diploma (D2-D3)
. Sarjana (S1)
. Pascasarjana (S2-S3)

NN AW
[ \OI NS S [N

5. Lama Penggunaan QRIS

1. Tidak Menggunakan. o
1-4 Bulan
5-9 Bulan
10-12 Bulan
> 1 tahun

Nk
0Oo0oo

6. Pekerjaan

1. Mahasiswa
PNS
Karyawan Swasta
IRT
Pensiunan
Lainnya

SAINAIE el
Oooooao
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7. Jenis QRIS Syariah yang digunakan

1. QRIS Mybank Syariah o
2. QRIS Bank Aceh Syariah o
3. Qris BSI Syariah o
4. QRIS BCA Syariah o
5. QRIS Danamon Syariah |
6. Lainnya i

B. Lampiran: Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian:

Berikan jawaban terhadap setiap pernyataan dengan memilih salah satu skor

berikut:
STS: Sangat Tidak Setuju (1)
TS: Tidak Setuju (2)
N : Netral (3)
S: Setuju (4)
SS': Sangat Setuju (5)

No Pernyataan

STS
M

TS
2

3

@

SS
C)

Manfaat penggunaan QRIS mudah saya
rasakan. (Observability)

QRIS Bank Syariah lebih praktis

advantage)

2 | dibandingkan pembayaran tunai (Relative

3 | aktivitas pembayaran saya (Relative
advantage)

Penggunaan QRIS memberikan manfaat bagi

QRIS sesuai dengan kebutuhan transaksi saya

dipelajari. (Complexity)

4 sehari-hari (Compatibility)

5 Penggunaan QRIS sesuai dengan kebiasaan
saya dalam bertransaksi (Compatibility)

6 QRIS sesuai dengan perkembangan teknologi
yang saya gunakan (Compatibility)

7 Saya mudah memahami cara menggunakan
QRIS Bank Syariah. (Complexity)

] Saya tidak mengalami kesulitan saat
menggunakan QRIS. (Complexity)

9 Langkah-langkah penggunaan QRIS mudah

10 | sebelum menggunakannya secara rutin
(Trialability)

Saya memiliki kesempatan mencoba QRIS
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Saya merasa nyaman mencoba QRIS untuk

1 pertama kali. (Triability)

12 Pengalaman mencoba QRIS membuat saya
ingin menggunakannya kembali. (Triability)

13 Saya melihat banyak orang di sekitar saya
menggunakan QRIS. (Observasibility)

14 Manfaat penggunaan QRIS mudah saya
rasakan. (Observasibility)
Hasil penggunaan QRIS mudah diamati dalam

15 | aktivitas transaksi sehari-hari.

(Observasibility)
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Lampiran 4 Hasil Tabulasi Kuesioner Penelitian
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Variabel Adopsi QRIS

o (= [N 0 [\ = =3 v o 0 [oN o> [N N — [ [ Nal <t \O — 0 —
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Lampiran 5 Uji Validitas

Correlations
TOTAL_
YI Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 YI0 Y11 YI2 YI3 Y14 YI5 Y

Y1 Pearson 1 7347 6337 .666" .546" .678" .669" .639" .624" .330" .576" .560" .205" .630" .595" .785™"

Correlation « " . « . . . " . . " . "

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .044 .000 .000 .000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y2 Pearson 7347 1 5997 .692" .623" 568" .569" .596" .602" .294 .527" .618" 224" 529" 584" .763™"

Correlation * . . . . . . . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .027 .000 .000 .000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y3 Pearson 633" .599" 1 724" 6217 .628" 576" .635" .629" .330" .549" .575% 319" .662" .630" .788™

Correlation * . . . » . . » . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 :000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97..97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y4 Pearson 666" .692" 7247 1 7217 7387 734" 684" 7027 357" 718" .723" 344" 706" .738" .888™

Correlation . . . . . . . . . . . N .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000

tailed)

N o7 197 197" 07} |97 7 B W o4 97\ 87 N97 97 97 97 19§ |97
Y5 Pearson 5467 6237 .621° 7217 1 .539" .608" .572" .567" 397" .642° .659" .348" .598" .502" 782"

Correlation * N N . . . . N . . N « . N

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N o7 N |9%, % 197 "97==97 97 J07S=mD7 NoF==fl07 487 JOW 197 107 Of
Y6 Pearson .678" .568" .628" .738" .539" 1 .6997 725" 678" .349" .658" .651" .387" .731" .624" .830™

Correlation . " . « . L " « . H « . N

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N o7 97 By 9%, 97 VigSiamOimm (07 9/ /57 S 97 97 97 97
Y7 Pearson 669" .569" .576" .734" .608" .699" 1 778 7297 359" .686" .620" .338" .669" .638" .836™

Correlation * . . . . . - . . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000..000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000

tailed)

N 97 97 197 | Qe DTl Ol il O O e N 97 97 97 97 9§ 197
Y8 Pearson 639" 596" .635" .684" 572" 725" 778" 1 .788".306" .694" .620" 215 .685" .647" .830™

Correlation * . . " . . e . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .034 .000 .000 .000

tailed)

N 97 || 9= O OO O g O O e O O Ffmmm O PO 97 |97 |97
Y9 Pearson .6247 602" .629" .702" .567" .678" .729" 788" 1 .3557 667" .651" .320" .700" .666" .834™

Correlation * " . . " . . N . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y10 Pearson 13307 .294" 1330 .357° .397 .349" .359" 306" .355" 1 4387 .350" .303" .390" .321" .518™

Correlation * . " . . . . . " . . . . .

Sig. (2- .001 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .003 .000 .001 .000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y11 Pearson 5767 .5277 .549" 718" .6427 .658" .686" .694" .667" .438" 1 .7057 .302" .750" .608" .823™"

Correlation * « " . « . . . " . . « . "

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
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Y12  Pearson 560" 618" .575" 723" .659" .651" .620" .620" .651" .350" .705" 1 360" .698" .692" .818™
Correlation * . . . . . . . . . . . . .
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y13 Pearson 2057 .224" 319" .344" 348 387" .338" .215" .320" .303" .302" .360" 1 276" 2447 439™
Correlation . . . . . . . . . .
Sig. (2- .044 .027 .001 .001 .000 .000 .001 .034 .001 .003 .003 .000 .006 .016 .000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y14  Pearson 630" 529" .662" 706" .598" 731" .669" .685" 700" .390" .750" .698" .276" 1 663" .833™
Correlation * . . . . . . . . . . . . .
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
Y15  Pearson .595" 584" .630" .738" .502" .624" .638" .647" .666" 321" .608" .692" .244" .663" 1 790"
Correlation . . . . . . p “ . . . .
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .016 .000 .000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
TOTAL Pearson 785" .763" 788" .888" 782" .830" .836" .830" .834" .518" .823" .818" .439" .833" .790" 1
v Correlation* . . . . . . p . . p . . . .
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 97 97 97 98 ¥ WP7RF¥ 1°4 oSN %7 §97 971 971 97 X 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 6 Uji Reliabilitas

Variabel Adopsi QRIS

Reliability
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.950

15

Lampiran 7 Hasil Pengolahan Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 97
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.34318651
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .049
Negative -.083
Test Statistic .083

Asymp. Sig. (2-tailed) .097°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
TOTAL Y 61.00 10.764 97
Pendidikan 5.07 1.285 97
Kelompok Usia 2.05 .635 97
Correlations
TOTAL_Y Pendidikan Kelompok Usia
Pearson Correlation TOTAL Y 1.000 499 -.504
Pendidikan 499 1.000 -.260
Kelompok Usia -.504 -.260 1.000
Sig. (1-tailed) TOTAL Y .000 .000
Pendidikan .000 . .005
Kelompok Usia .000 .005 .
N TOTAL_ Y 97 97 97
Pendidikan 97 97 97
Kelompok Usia 97 97 97
Model Summary®
Std. Change Statistics
Error of
R Adjusted the R Square F Sig. F
ModelR Square R Square Estimate Change = Changedfl df2  Change
1 .632* 399 386 8.431 .399 31.225 2 94  .000
a. Predictors: (Constant), Kelompok Usia, Pendidikan
b. Dependent Variable: TOTAL_Y
ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  4439.559 2 2219.779 31.225 .000°
Residual 6682.441 94 71.090
Total 11122.000 96

a. Dependent Variable: TOTAL Y
b. Predictors: (Constant), Kelompok Usia, Pendidikan
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Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Cocfficients Statistics
Std.
Model B Error  Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 58.218 5.162 11.277 .000
Pendidikan 3.302  .694 394 4.761 .000 .932 1.072
Kelompok -6.808 1.403  -.402 -4.853 .000 .932 1.072

Usia
a. Dependent Variable: TOTAL Y

Collinearity Diagnostics®

Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Pendidikan Kelompok Usia
1 1 2.889 1.000 .00 .01 .01
2 .093 5.578 .00 .26 49
3 .018 12.672 .99 .73 .50

a. Dependent Variable: TOTAL Y

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 44.19 71.22 61.00 6.800 97
Std. Predicted Value -2.471 1.503 .000 1.000 97
Standard Error of .862 2.775 1.413 452 97
Predicted Value
Adjusted Predicted Value 44.18 71.81 61.06 6.712 97
Residual -28.206 17.190 .000 8.343 97
Std. Residual -3.345 2.039 .000 .990 97
Stud. Residual -3.479 2.058 -.003 1.011 97
Deleted Residual -30.505 17.515 -.060 8.720 97
Stud. Deleted Residual -3.707 2.095 -.006 1.028 97
Mahal. Distance .013 9.409 1.979 2.000 97
Cook's Distance .000 329 .015 .042 97
Centered Leverage Value .000 .098 .021 .021 97

a. Dependent Variable: TOTAL Y
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Charts

Frequency

20

o

Histogram
Dependent Variable: TOTAL_Y

Mean = 8. 27E-16

Std. Dev. = 0.990
N=97

) a 2

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

Expected Cum Prob

00 0.2 04 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y

Idu...

00D OUIRLNNNED § o

-1

Regression Standardized Predicted Value

102

1]



Lampiran 8 t Tabel

Tabel Distribusi Student t Tabel Uji Korelasi Pearson Product Moment

DF uji satu sisi (one tailed) uji satu sisi (one tailed)
atau| 025 [ 01 | 005 | 0025| 001 | 0005| 025 | 01 | 005 0025| 0,01 [ 0,005

DK Uji dua sisi (two tailed) Uji dua sisi (two tailed)
0,5 02 [ o1 0,05 | 0,02 [ 0,01 0,5 0,2 0,1 0,05 | 0,02 | 0,01
1| 1000 3,078 6,314] 12,706] 31,821] 63,657| 0,707] 0,951] 0,988 0,997 1,000 1,000
2| o816 1,886 2920 4,303] 6,965 9,925/ 0,500/ 0,800/ 0,900 0,950| 0,980[ 0,990
3| o765 1,638 2353 3,182 4,541] 5,841 0,404| 0,687 0,805 0,878 0,934] 0,959
4] 0741 1,533] 2,132] 2,776] 3,747] 4,604] 0,347 0,608] 0,729] 0,811 0,882] 0,917
s| 0727 1476 2,015] 2571 3,365 4,032] 0,309] 0,551| 0,669 0,754| 0,833] 0,875
6| 0718 1,440 1943] 2,447] 3,143] 3,707| 0,281] 0,507| 0,621] 0,707] 0,789] 0,834
7| o711 1415 1,895] 2365 2,998] 3,499 0,260[ 0,472 0,582| 0,666 0,750] 0,798
8 0,706] 1,397| 1,860] 2,306] 2,896] 3,355| 0,242[ 0,443] 0,549] 0,632] 0,715 0,765
9 o0703] 1,383 1,833] 2262] 2821 3,250] 0,228/ 0,419] 0,521] 0,602] 0,685 0,735
100 o700f 1372] 1,812 2,228 2,764] 3,169| 0,216/ 0,398| 0,497| 0,576 0,658 0,708
11] 0697 1,363 1,796] 2,201] 2,718] 3,106 0,206[. 0,380| 0,476 0,553| 0,634| 0,684
12| 0695| 1,356 1,782 2,179] 2,681] 3,055| 0,197| 0,365 0,458 0,532| 0,612| 0,661
13| 0694] 1,350 1,771] 2,160/ 2,650 3,012| 0,189 0,351| 0,441] 0,514 0,592| 0,641
14 0692] 1,345 1,761] 2,145] 2,624] ~2,977| 0,182 0,338 0,426/ 0,497| 0,574] 0,623
15| 0691 1,341} 1,7s3] 2,131 2,602] 2947| 0,176/ 0,327| 0,412| 0,482 0,558/ 0,606
16| 0690 1,337 1,746] 2,120 2,583] 2921 0,170[ 0,317 0,400| 0,468 0,543] 0,590
17| o689 1,333] 1,740 2,110 2567 2,898] 0,165 0,308 0,389 0,456] 0,529] 0,575
18] 0688 1,330 1,734] 2,101 2,552| 2,878 0,160 0,299| 0,378] 0,444| 0,516/ 0,561
19] 0688 1328 1,729] 2,093] 2,539 2,861] 0,156 0,291/ 0,369] 0,433 0,503 0,549
20/ 0687] 1,325 1,725] 2,086 2,528] 2,845 0,152] 0,284 0,360] 0,423] 0,492 0,537
21 o686] 1,323 1,721] 2,080 2,518] 25831 0,148] 0,277| 0,352| 0,413] 0,482 0,526
22| o686 1,321] 1,717] 2,074] 2,508] 2,819 0,145] 0,271] 0,344 0,404] 0,472| 0,515
23| 0,685 1,319| 1,714 2,009/ 2,500, 2,807/ 0,141 0,265/ 0,337 0,396/ 0,462| 0,505
24) o685| 1,318 1711 2064 2,492] 2,797/ 0,138/ 0,260/ 0,330] 0,388] 0,453| 0,496
25| 0684 1,316 1,708] 2,060, 2,485| ~2,787| 0,136/ 0,255| 0,323] 0,381] 0,445] 0,487
26 0684] 1,315 1,706] 2,056 2479] 2,779] 0,133] 0,250] 0,317 0,374| 0,437] 0,479
27| 0684 1,314 1,703] 2,052| 2,473] -2,771] 0,130[ 0,245/ 0,311 0,367| 0,430| 0,471
28] 0683 1,313 1,701] 2,048 2,467 2,763] 0,128] 0,241 0,306/ 0,361 0,423] 0,463
29] 0683 1,311] 1,699 2,045] 2462] 2,756] 0,126 0,237 0,301] 0,355] 0,416 0,456
30 0683 1,310 1697 2042] 2457 2,750] 0,124 0,233] 0,296/ 0,349] 0,409/ 0,449
31 0,682 1,309 1696 2,040, 2,453 2,744 0,122| 0,229| 0,291 0,344| 0,403 0,442
32| 0682 1309 1694 2037 2,449] 2,738 0,120[ 0,225| 0,287] 0,339] 0,397] 0,436
33| 0682 1,308 1,692[ 2,035 2445] 2,733] 0,118] 0,222 0,283| 0,334] 0,392 0,430
34| 0682 1307 1691 2032 2441] 2,728] 0,116 0,219 0,279] 0,329] 0,386 0,424
35| 0682 1,306 1,690 2030 2438 2,724] 0,114] 0,216] 0,275 0,325] 0,381 0,418
36] 0681 1,306] 1,688 2,028] 2434] 2,719] 0,113] 0,213] 0,271] 0,320[ 0,376] 0,413
371 0681 1,305 1,687] 2,026 2,431] 2,715} 0,111 0,210/ 0,267] 0,316] 0,371 0,408
38 0681 1,304] 1,686 2,024 2429 . 2,712[ 0,110]. 0,207| 0,264] 0,312| 0,367 0,403
39] 0681 1,304] 1,685 2,023] 2,426] 2,708] 0,108 0,204] 0,260] 0,308/ 0,362] 0,398
40 0681 1,303 1684 2021] 2423 2,704] 0,107 0,202] 0,257 0,304| 0,358] 0,393
41 0681 1,303 1683 2020 2421 2,701] 0,106] 0,199] 0,254] 0,301] 0,354] 0,389
42| 0680 1,302] 1,682 2,018 2,418 2,698] 0,104] 0,197| 0,251] 0,297| 0,350 0,384
43 0680 1,302 1681 2,017/ 2,416 2,695 0,103] 0,195 0,248 0,294] 0,346/ 0,380
44] 0,680 1,301] 1,680 2,015| 2,414] 2,692] 0,102] 0,192] 0,246/ 0,291 0,342] 0,376
as| 0680 1,301] 1679 2,014 2,412 2,690 0,101] 0,190/ 0,243] 0,288 0,338 0,372
46| 0,680 1,300 1679 2,013] 2410 2687 0,100 0,188 0,240 0,285 0,335] 0,368
47| 0680 1,300 1678] 2,012] 2,408 2,685] 0,099] 0,186/ 0,238 0,282 0,331] 0,365
48] 0680 1,299 1677 2,011] 2,407 2682] 0,098 0,184] 0,235/ 0,279] 0,328 0,361
49] 0680 1,299 1677 2,010 2,405 2,680 0,097 0,182] 0,233 0,276] 0,325 0,358
50/ 0679] 1,299 1,676] 2,009 2,403] 2,678] 0,096/ 0,181 0,231] 0,273] 0,322[ 0,354
51 0679] 1,298 1,675 2,008 2,402] 2676 0,095 0,179] 0,228/ 0,271 0,319] 0,351
52| 0679] 1,298 1675 2,007 2,400 2,674] 0,094] 0,177 0,226/ 0,268] 0,316/ 0,348
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Tabel Distribusi Student t Tabel Uji Korelasi Pearson Product Moment

DF uji satu sisi (one tailed) uji satu sisi (one tailed)
atau| 0,25 | o1 | 005 | 0025 001 [ 0005/ 025 | 01 | 005 | 0025| 001 0,005

DK Uji dua sisi (two tailed) Uji dua sisi (two tailed)
05 | 02 | o1 [ o005 002] 0,01 0,5 0,2 0,1 0,05 | 0,02 | 0,01
53| 0679 1,298 1674] 2,006] 2,399 2,672 0,093 0,175 0,224| 0,266 0,313 0,345
sa| 0,679 1,297 1674 2,005 2397 2670 0,092] 0,174] 0,222] 0,263] 0,310] 0,341
ss| 0679 1,297 1673] 2,004] 2,396 2,668| 0,091 0,172] 0,220| 0,261 0,307| 0,339
s6| 0679 1,297 1673 2,003 2395 2667 0,090 0,171] 0,218/ 0,259 0,305] 0,336
57| 0679 1,297 1672 2,002] 2394 2,665 0,090 0,169 0,216 0,256 0,302| 0,333
58| 0,679 1,296 1672 2,002] 2,392 2,663] 0,089 0,168] 0,214] 0,254] 0,300 0,330
59| 0679 1,296 1671 2001] 2,391 2662| 0,088 0,166 0,213 0,252| 0,297 0,327
60| 0,679 1,296 1,671] 2,000 2,390 2,660/ 0,087 0,165 0,211] 0,250[ 0,295| 0,325
61 0,679 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659] 0,087 0,164] 0,209 0,248] 0,293 0,322
62 0678 1,295 1670 1999 2,388 2,657] 0,086 0,162] 0,207] 0,246 0,290 0,320
63 0,678 1,295 1,669] 1,998] 2,387] 2,656] 0,085 0,161] 0,206] 0,244] 0,288] 0,317
64 0678 1,295 1669 1,998 2386] 2,655 0,084] 0,160 0,204| 0,242 0,286 0,315
65| 0678 1,295 1669 1,997 2385] 2,654/ 0,084 0,159 0,203 0,240 0,284 0,313
66| 0678 1,295 1,668 1997 2,384 2,652] 0,083 0,157 0,201] 0,239] 0,282 0,310
67| 0678 1,294 1668 1996 2383 2651 0,083 0,156 0,200 0,237] 0,280] 0,308
68| 0678 1,294 1668 1,995 2,382 2650 0,082 0,155 ©0,198] 0,235] 0,278] 0,306
69| 0678 1,294 1667] 1995 2382| 2,649 0,081 0,154 0,197 0,234 0,276 0,304
70| 0678 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648] 0,081 0,153] 0,195 0,232] 0,274] 0,302
71 0678 1,294 1667] 1994 2,380 2,647] 0,080 0,152] 0,194] 0,230[ 0,272 0,300
72) 0678 1,293] 1,666] 1,993 2,379] 2,646] 0,080 0,151] 0,193| 0,229| 0,270 0,298
73] 0678 1,293 1666] 1,993] 2,379] 2,645] 0,079] 0,150/ 0,191] 0,227] 0,268] 0,296
74| 0,67§l 1,293] 1666 1,993] 2,378] 2,644] 0,079] 0,149 0,190 0,226] 0,266 0,294
75| 0678 1,293] 1665 1,992 2377] 2,643 0,078 0,148 0,189 0,224] 0,265 0,292
76| 0678 1,293 1665 1,992| 2,376| 2,642] 0,078 0,147 0,188 0,223| 0,263] 0,290
77] 0678 1,293 1665 1,991 2376| 2,641] 0,077 0,146 0,186 0,221 0,261] 0,288
78] 0678 1,292 1665 1991] 2,375| 2,640| 0,077] 0,145] 0,185] 0,220[ 0,260 0,286
79] 0678 1,292| 1664] 1,990[ 2,374] 25640] 0,076] 0,144 0,184 0,219 0,258 0,285
80| 0,678 1,292 1664] 1,990[ 2,374] 2,639] 0,076] 0,143] 0,183] 0,217] 0,257] 0,283
81 0678 1,292] 1664 1990 2373] 2,638 0,075) 0,142| 0,182 0,216 0,255 0,281
82| 0677] 1,292 1,664] 1989 2,373] 25637] 0,075 0,141] 0,181[ 0,215[ 0,253] 0,280
83 0677] 1,292 1,663] 1,989 2,372] 25636| 0,074] 0,140/ 0,180| 0,213 0,252| 0,278
84| 0677] 1,292 1663 1,989 2372 2,636 0,074] 0,140] 0,179] 0,212 0,251] 0,276
85| 0677] 1,292] 1663] 1988 2,371] 2,635] 0,073] 0,139] 0,178] 0,211 0,249 0,275
86 0677] 1,291 1663 1988 2,370[ 2,634 0,073] 0,138 0,176] 0,210] 0,248] 0,273
87| 0677 1,291 1663] 1988 2,370[ 2,634] 0,072 0,137 0,175 0,208 0,246 0,272
88| o0677] 1,291] 1662 1,987 2,369 2,633 0,072] 0,136 0,174] 0,207] 0,245] 0,270
89| 0677] 1,291 1,662 1987 2,369 2,632] 0,072 0,136] 0,174] 0,206] 0,244] 0,269
90| 0,677 1,291 1662] 1987| 2,368 2632| 0,071 0,135 0,173| 0,205| 0,242 0,267
91 0677 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631/ 0,071/ 0,134] 0,172| 0,204 0,241] 0,266
92| 0677] 1,291 1,662 1986 2,368 25630 0,070 0,133] 0,171] 0,203] 0,240 0,264
93| 0677 1,291 1,661] 1986 2,367] 2,630/ 0,070/ 0,133 0,170| 0,202| 0,238| 0,263
9a] 0,677] 1,291 1,661] 1,986 2,367] 2,629] 0,070 0,132] 0,169 0,201 0,237 0,262
95 0677 1,291 1661] 1,985 2,366| 2,629 0,069 0,131| 0,168 0,200\ 0,236/ 0,260
96] 0,677] 1,290 1,661] 1,985 2,366] 2,628] 0,069 0,131] 0,167] 0,199] 0,235 0,259
97| 0677] 1,290 1661 1985 2365 2,627[ 0,069 0,130 0,166 0,198 0,234 0,258
98| 0677] 1,290 1,661 1,984 2365 2,627 0,068 0,129 0,165 0,197 0,232 0,256
99| 0,677] 1,290 1,660 1,984 2,365| 2,626] 0,068 0,128] 0,165 0,196] 0,231] 0,255
100, 0,677] 1,290 1,660 1984 2,364] 2,626] 0,068 0,128 0,164] 0,195 0,230 0,254
101 0,677| 1,290 1,660 1,984 2,364| 2,625| 0,067 0,127 0,163 0,194| 0,229 0,253
102] 0677] 1,290 1,660 1,983 2,363 2625| 0,067] 0,127 0,162 0,193] 0,228 0,252
103| 0677 1,290 1,660 1,983 2,363 2,624] 0,067 0,126/ 0,161 0,192| 0,227 0,250
104] 0,677] 1,290 1,660 1,983 2,363| 2,624] 0,066 0,125 0,161] 0,191 0,226] 0,243
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